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ANALISIS KOMUNIKASI AKUN TWITTER @Gerindra DALAM 

MEMBENTUK CITRA PARTAI DAN MENARIK MINAT MEMILIH 

GENERASI-Z PADA PEMILU 2024 

Agustin Salsabila Amri 

ABSTRAK 

Menuju Pemilu 2024, setiap partai politik mulai gencar mempromosikan 

kader mereka untuk bisa menarik kepercayaan masyarakat. Hasil survey 

Wearesosial Hootsuite tahun 2020 menemukan bahwa Gen-Z memegang 

presentase sebesar 30,3% sebagai pemilih aktif sekaligus pengguna aktif sosial 

media. Twitter menjadi salah satu media sosial yang digunakan untuk komunikasi 

partai politik. Berbeda dengan akun partai lainnya, akun dari Partai Gerindra 

dengan username @gerindra menggunakan bahasa santai dan konten hiburan agar 

dapat lebih menarik Gen-Z. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui 

komunikasi akun Twitter @gerindra dalam membentuk citra partai dan menarik 

minat memilih Gen-Z pada Pemilu 2024. Metode yang digunakan dalam penelitian 

adalah kualitatif dengan pendekatan deskriptif untuk penyelidikan. Penelitian ini 

menggunakan teori efek hierarki dan paradigma konstruktivis. 

Berdasarkan hasil penelitian, dapat dijelaskan bahwa akun Twitter 

@gerindra melalui komunikasi unik dan keragaman jenis konten (hiburan dan 

politik) dapat membentuk citra Partai Gerindra yang positif, terlebih tidak pernah 

ditemukan konten yang mengandung unsur SARA atau konten yang menyinggung 

pihak lain. Penggunaan bahasa santai, konten meme, dan interaksi antara admin 

@gerindra dengan followers menimbulkan preferensi Gen-Z terhadap Partai 

Gerindra sehingga dapat menarik minat memilih Gen-Z pada Pemilu 2024. Tahapan 

terpaan media melalui Teori Efek Hierarki (awareness, knowledge, liking, 

preference, dan conviction) pada followers @Gerindra mendapat respon positif 

dengan perbedaan pengalaman dari masing-masing followers. Partai Gerindra 

sangat bagus dalam memanfaatkan Twitter sebagai media promosi partai dengan 

cara menarik untuk membentuk citra partai positif dan menarik minat memilih Gen-

Z pada Pemilu 2024. Keterbatasan dalam penelitian ini terutama terkait objek 

penelitian yang hanya berfokus pada komunikasi melalui Twitter. Diharapkan 

penelitian selanjutnya untuk fokus terhadap objek yang lebih umum dan 

membedakan sudut pandangnya. 

Kata Kunci : Komunikasi, Partai Gerindra, Citra Partai, Minat Memilih, 

Generasi-Z 
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 COMMUNICATION ANALYSIS OF THE @Gerindra TWITTER 

ACCOUNT IN SHAPING THE IMAGE OF PARTY AND ATTRACTING 

INTEREST IN CHOOSING GENERATION-Z IN THE 2024 ELECTION 

Agustin Salsabila Amri 

ABSTRACT 

Towards the 2024 elections, every political party is starting to aggressively 

promote their cadres to attract public trust. The results of the 2020 Wearesocial 

Hootsuite survey found that Gen-Z holds a percentage of 30.3% as active voters 

and active users of social media. Twitter is one of the social media used for political 

party communication. Different from other party accounts, the Gerindra Party 

account with the username @gerindra uses casual language and entertainment 

content to be more attractive to Gen-Z. The aim of this research is to determine the 

communication of the Twitter account @gerindra in shaping the party's image and 

attracting interest in voting for Gen-Z in the 2024 elections. The method used in the 

research is qualitative with a descriptive approach to investigation. This research 

uses hierarchical effects theory and a constructivist paradigm. 

Based on the research results, it can be explained that the @gerindra Twitter 

account, through unique communication and a variety of types of content 

(entertainment and politics), can form a positive image of the Gerindra Party, 

especially as content that contains elements of SARA or content that offends other 

parties has never been found. The use of casual language, meme content, and 

interactions between the @gerindra admin and followers give rise to Gen-Z's 

preference for the Gerindra Party so that it can attract interest in voting for Gen-Z 

in the 2024 Election. Stages of media exposure through the Hierarchy Effect Theory 

(awareness, knowledge, liking, preference , and conviction) from @Gerindra 

followers received a positive response with the different experiences of each 

follower. The Gerindra Party is very good at using Twitter as a media for party 

promotion in an interesting way to create a positive party image and attract interest 

in voting for Gen-Z in the 2024 elections. The limitations in this research are mainly 

related to the research object which only focuses on communication via Twitter. It 

is hoped that future research will focus on more general objects and differentiate 

their points of view. 

Keywords : Communication, Gerindra Party, Party Image, Interest In 

Voting, Generation-Z 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Memasuki tahun 2023 di Indonesia, sama halnya seperti memasuki 

masa-masa partai politik mulai gencar mempromosikan partai maupun 

kader unggulan mereka menuju Pemilu 2024. Promosi di era digital saat ini 

menyebabkan promosi yang awalnya dilakukan secara konvensional 

melalui baliho, penyebaran flyer, sosialisasi, atau pembagian kaos, berubah 

menjadi promosi digital dengan memanfaatkan teknologi. Menurut Julian 

Cumin & Roddy Mullin (2004), mengemukakan pendapat bahwa media 

promosi digital atau online adalah sarana atau upaya pemasaran untuk 

mendorong calon pembeli agar membeli lebih banyak dan lebih sering. 

Dalam konteks politik, promosi digital dimaksudkan agar tumbuhnya 

kepercayaan masyarakat terhadap kader atau partai politik yang mendorong 

keputusan memilih. Salah satu media yang marak digunakan dalam promosi 

digital partai politik adalah media sosial.  

Media sosial sangat mudah mempromosikan citra dari partai politik 

(Soebiraj, 2020). Social Bakers menemukan hasil survey bahwa organisasi 

dan partai politik menunjukkan minat yang tinggi untuk berinteraksi dengan 

audiens menggunakan sosial media. Para aktor politik memiliki ruang tidak 

terbatas untuk membangun koneksi, mengakses jutaan pengguna, dan 

membangun kedekatan dalam satu platform (Soebiraj, 2020). Media sosial 
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memungkinkan setiap orang untuk berpartisipasi secara aktif dengan 

memberi feedback dan kontribusi baik untuk memberi respon maupun 

menyebarkan informasi secara online dalam waktu singkat. Media sosial 

membuat segala informasi politik terdistribusi secara efektif dan efisien. 

Karena karakteristik ini para aktor politik mulai memainkan perannya untuk 

mempengaruhi para calon pemilih, terutama menjaring generasi muda 

dengan biaya yang lebih murah. 

Media sosial memiliki kekuatan dalam mempengaruhi audiens atau 

masyarakat dengan melibatkan partisipasi dan interaksi. Bagian terpenting 

adalah dua langkah komunikasi, yang berarti percakapan dengan pemimpin 

opini, kolega, teman dan kenalan yang dapat mengkonsolidasikan baik atau 

melemahkan pendapat pemilih (Social media - The New Power Of Political 

Influence Version 1.O Ari-Matti Auvinen Centre for European Studies). 

Media sosial sebagai media baru kemudian hadir dan membentuk 

transformasi yang mendorong adanya komunikasi dua arah. Setiap orang 

kini berubah menjadi prosume, yaitu dari yang awalnya hanya konsumen, 

beralih menjadi produsen informasi (Bell, 2007). Media baru memberikan 

celah kepada pengguna untuk menjadi produsen informasi melalui taktik 

sendiri atau disebut sebagai Used Generated Content (Nazzaaro, 2006). 

Aktor politik melihat celah ini sebagai peluang untuk memberikan pengaruh 

mereka dan menjalankan kegiatan politik melalui media digital seperti 

membangun citra, membentuk opini, mencari dukungan, dan strategi 

lainnya yang disesuaikan dengan tujuan tertentu. Media sosial yang 
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dialihfungsikan sebagai sarana kampanye dapat dimaknai sebagai bentuk 

pergeseran preferensi dan orientasi media oleh masyarakat. 

Politica Wave sebagai salah satu lembaga pengamat media sosial 

telah melakukan pengamatan terhadap pemilihan presiden pada tahun 2014 

dengan mengamati beberapa media sosial yang pada saat itu tengah 

diganderungi, seperti Twitter, Facebook, Youtube, dan blog. Hasil yang 

ditemukan yaitu setiap partai politik maupun aktor politik memiliki caranya 

masing-masing untuk mempengaruhi audiens. Komunikasi bermula dari 

setiap akun official partai memberikan informasi terkait kegiatan aktif para 

kader mereka atau kontribusi partai untuk masyarakat. Tersedianya kolom 

komentar memberikan peluang bagi audiens agar dapat berinteraksi dan 

menanyakan maupun menyatakan pendapat mereka. Pengaruh dari hal 

tersebut mendorong para kandidat dan partai politik mulai memilih sosial 

media sebagai alat mereka untuk mempromosikan produk dan 

meningkatkan intensitas interaksi dengan masyarakat secara online. Bahkan 

bisa kita lihat menjelang pemilihan presiden 2024, akun-akun partai politik 

lebih aktif dengan menonjolkan keunggulan kader mereka.  

Pada masa pemilihan presiden 2019, para calon pemilih yang berada 

dalam kategori/kelompok Generasi Z cenderung diperebutkan oleh kedua 

pasangan calon. Hal ini didasari oleh fakta bahwa gabungan kelompok 

pemilih milenial dan Generasi Z (angkatan muda) nyatanya mendominasi 

jumlah keseluruhan calon pemilih terdaftar. Sebagaimana data yang dirilis 

oleh Badan Pusat Statistik (BPS), jumlah kelompok angkatan muda 
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mencapai 37,7%, ditambah dengan 12,7%-nya yang tergolong ke dalam 

kategori pemilih pemula. Dengan kata lain, pemilih dalam kelompok 

gabungan ini mencapai setengah dari total jumlah pemilih (Mohammad, 

2019). Bahkan, tren ini diprediksi akan terus meningkat pada pemilu 2024 

(Pramono, 2019), terlebih jika dihubungkan dengan diskursus menyangkut 

bonus demografi yang sedang berlangsung di Indonesia. Oleh karenanya, 

kesempatan memenangkan suara pemilih kelompok angkatan muda adalah 

peluang yang tidak mungkin diabaikan begitu saja. 

Menurut hasil riset yang dilakukan Wearesosial Hootsuite per 

Januari 2020, diketahui bahwa data jumlah pengguna internet di Indonesia 

mencapai 64%, atau sekitar 175,4 Juta orang dari total populasi sebesar 

272,1 Juta orang, dimana 59% atau sekitar 160 juta orang tercatat aktif 

menggunakan media sosial (Kemp, 2020). Wearesosial Hootsuite 

menambahkan data tentang kategori umur dari pengguna media sosial 

tersebut. Kelompok umur yang tertinggi mengakses media sosial adalah 25-

34 tahun sebanyak 35,4 persen dari jumlah total yang mengakses media 

sosial. Disusul oleh kelompok umur 18- 24 tahun dengan persentase 30,3%, 

yang belakangan dikenal sebagai Generasi Z. Bagian paling menariknya, 

dipaparkan oleh Redhill dalam survei yang bertajuk Asean Youth Survey 

tahun 2019 sebagaimana yang dilansir Warta Ekonomi (22/11/19), bahwa 

sebanyak 97% anak muda Indonesia yang menjadi responden, menyatakan, 

mereka mendapatkan berita online melalui media sosial. 
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Menuju Pemilu 2024, setiap partai politik di Indonesia mulai 

memperkenalkan kader dari partai mereka yang diusung sebagai calon 

presiden. Partai Demokrasi Indonesia Perjuangan (PDIP) sudah lebih dulu 

mengumumkan Ganjar Pranowo sebagai kandidat terkuat dan disusul oleh 

partai-partai lain, salah satunya Partai Gerindra dengan Prabowo Subianto 

sebagai kandidat utama mereka. Partai Gerindra pernah menjadi trending 

topic setelah admin Twitter mereka membagi-bagikan hadiah kepada 

followers saat hari valentine. Twitter adalah media sosial yang berisi konten 

dengan sebagian besar berupa tulisan disertai opsi penambahan foto, video, 

atau link pendukung yang mudah diakses. Tren penggunaan media sosial 

terutama twitter bagi organisasi partai politik dilakukan  oleh Partai 

Gerindra dengan username @Gerindra. Hingga  saat  ini  (14/06/2023), akun 

twitter  tersebut memiliki pengikut sebanyak 679,8  ribu. Akun @Gerindra 

menjadi perbincangan pengguna Twitter karena interaksinya dengan 

audiens yang sangat gaul dan kekinian ala anak muda, karena biasanya akun 

partai selalu menggunakan bahasa baku dan kaku.  

Beberapa respon pengikut akun @Gerindra terhadap cara 

komunikasi admin @Gerindra yaitu sebagai berikut. 
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Secara garis besar, ketiga pengguna Twitter yang merupakan 

followers @Gerindra tersebut merasa senang dan terhibur atas respon 

maupun konten-konten dari admin Twitter @Gerindra. Bahkan, dua orang 

followers dengan username @pnc_pjtn dan @syamsul.. menyatakan 

ketertarikan mereka untuk memilih Gerindra pada pemilu 2024. Beberapa 

respon serupa juga  ditemukan pada komentar postingan @Gerindra. 

Melihat antusiasme followers yang tinggi tersebut, maka dari itu saya 

membuat penelitian dengan judul “Analisis Komunikasi Akun Twitter 

@Gerindra Dalam Membentuk Citra Partai dan Menarik Minat Memilih 

Gen-Z Pada Pemilu 2024” 

Gambar 1. 1 Komentar Followers Gerindra di Twitter 
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1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka rumusan masalah 

dalam penelitian ini yaitu “Bagaimana Komunikasi Akun Twitter 

@Gerindra Dalam Membentuk Citra Partai dan Menarik Minat Memilih 

Gen-Z Pada Pemilu 2024?” 

1.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah di atas, maka 

tujuan dalam penelitian ini yaitu untuk mengetahui komunikasi akun 

Twitter @Gerindra dalam membentuk citra partai dan menarik minat 

memilih Gen-Z pada pemilu 2024. 

1.4 Kegunaan Penelitian 

1.4.1 Kegunaan Akademis 

1. Agar dapat meningkatkan kemampuan analisis berdasarkan fakta 

2. Sebagai bahan masukan bagi partai politik lain untuk memahami 

komunikasi politik dalam mempengaruhi audiens 

3. Sebagai syarat untu memperoleh geral sarjana S1 Jurusan Ilmu 

Komunikasi  

1.4.2 Kegunaan Praktis 

1. Penelitian ini bermanfaat untuk pengetahuan dalam bidang ilmu 

komunikasi, terutama dalam bidang public relations 

2. Agar penulis mampu berpikir secara logis sesuai dengan ilmu 

pengetahuan yang telah diperoleh sejak awal perkuliahan 
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3. Menguji permasalahan secara ilmiah dan konstruktif untuk 

dijadikan sebagai acuan penelitian selanjutnya dan 

pengembangan teori yang sudah ada  

1.4.3 Kegunaan Sosial 

1. Bermanfaat untuk memberikan pengetahuan tambahan bagi 

sebuah partai politik mengenai pengaruh dari komunikasi politik 

kepada audiens. 

 

1.5 Kerangka Penelitian 

1.5.1 State Of The Art 

Tabel 1. 1 State Of The Art 

Menjadi Bijak Bagi Pemilih Pemula Berdasarkan Informasi Dari 

Media Sosial Di Kabupaten Kepulauan Meranti 

Tahun 

Penelitian 

Permasalahan 

Penelitian 

Teori Metode Kesimpulan 

2019 Pemanfaatan 

media sosial 

sebagai media 

kampanye 

Komunikasi 

Pemasaran 

Deskriptif 

Kualitatif 

Pemilih pemula 

memerlukan 

informasi 

tambahan dari 

media lain agar 

tidak hanya 

terpengaruh 
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oleh kampanye 

di sosial media 

 

 

Twitter dan Masa Depan Politik Indonesia: Analisis Perkembangan 

Komunikasi Politik Lokal Melalui Internet 

Tahun 

Penelitian 

Permasalahan 

Penelitian 

Teori Metode Kesimpulan 

2018 Penggunaan 

Twitter dalam 

komunikasi 

politik 

Komunikasi 

Politik 

Deskriptif 

Kualitatif 

Aktivitas 

Twitter yang 

aktif tidak 

berkorelasi 

dengan 

kemenangan 

pasangan calon. 

 

Media Sosial dan Budaya Politik Generasi Milenial dalam Pemilu 

 

Tahun 

Penelitian 

Permasalahan 

Penelitian 

Teori Metode Kesimpulan 

2018 Fenomena 

penggunaan 

facebook dan 

whatsapp 

Komunikasi 

Politik 

Kualitatif Media sosial  

beserta  

kontennya  

menjadi  



10 
 

 

sebagai 

instrumen 

komunikasi 

politik 

instrumen  

penting  dalam  

membentuk  

pola  perilaku  

politik  generasi  

milenial 

 

  Ketiga penelitian di atas memiliki kesamaan yaitu 

membahas tentang penggunaan sosial media sebagai alat untuk 

menyebarkan pesan-pesan kampanye. Penelitian pertama berfokus 

pada terpaan media sosial sebagai informasi utama pemilih pemula 

yang masih awam, rawan menganggap bahwa seluruh informasi di 

sosial media baik hoax atau bukan adalah kebenaran. Penelitian 

pertama belum melibatkan opini audiens yang dalam hal ini adalah 

pemilih pemula, untuk mengetahui persepsi mereka terhadap 

informasi yang mereka dapat di sosial media terkait kampanye 

pemilu. Penelitian kedua berfokus pada aktivitas akun di Twitter 

partai politik, namun belum bisa menjelaskan bagaimana cara atau 

pendekatan yang dilakukan kepada audiens. Penelitian ketiga 

berfokus pada penggunaan Facebook dan WhatsApp sebagai media 

kampanye dengan sasaran generasi milenial, namun hanya 

melampirkan profil dari akun partai politik di beberapa sosial media 

tanpa memperlihatkan konten yang mereka buat. 
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  Perbedaan penelitian ini dengan penelitian terdahulu adalah 

membahas secara rinci komunikasi Partai Gerindra melalui Twitter 

dalam pembentukan citra partai dan minat memilih Gen-Z setelah 

melihat konten tersebut.  

1.5.2 Paradigma Penelitian 

Paradigma adalah suatu kerangka konseptual, termasuk 

nilai, teknik dan metode yang disepakati dan digunakan oleh suatu 

komunitas dalam memahami atau mempersepsi segala sesuatu. 

Dengan demikian, fungsi utama paradigma adalah sebagai acuan 

dalam mengarahkan tindakan, positif tindakan sehari-hari maupun 

tindakan ilmiah. Sebagai acuan, maka lingkup suatu paradigma 

mencakup berbagai asumsi dasar yang berkaitan dengan aspek 

ontologis, epistemologis, dan metodologis. Dengan kata lain, 

paradigma dapat diartikan sebagai cara berpikir atau cara memahami 

gejala dan fenomena semesta yang dianut sekelompok masyarakat 

(West, 2008).  

Menurut paradigma konstruktivisme, kebenaran suatu 

realitas sosial dapat dipandang sebagai produk konstruksi sosial dan 

kebenaran itu bersifat relatif. Paradigma konstruktivisme ini 

termasuk dalam pendekatan interpretivisme (penafsiran), yang 

selanjutnya dibagi lagi menjadi tiga kategori: interaksi simbolik, 

interpretasi fenomenologis, dan interpretasi hermeneutik. Paradigma 

positivis ditentang oleh paradigma konstruktivis dalam ilmu sosial. 
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Paradigma konstruktivis berpendapat bahwa realitas sosial, 

seperti yang diamati oleh satu individu, tidak dapat diperluas ke 

semua individu, seperti yang biasanya dilakukan oleh positivis. Peter 

L. Berger dan Thomas Luckman, sosiolog interpretatif, mengajukan 

gagasan konstruksionisme. Teori konstruksi sosial dapat diposisikan 

di antara teori fakta sosial dan teori definisi sosial dalam konteks 

kajian komunikasi. 

1.5.3 Teori Efek Hierarki 

  Teori Efek Hierarki adalah teori yang menjelaskan bahwa 

iklan dapat mempengaruhi konsumen melalui beberapa tahapan 

yaitu kesadaran, pengetahuan, sikap, preferensi, hingga keputusan 

membeli (Belch & Belch, 2009). Model Efek Hierarki digunakan 

sebagai indikator dikarenakan model ini mencakup tahap-tahap 

proses terpaan konten dalam pembentukan citra dan minat memilih.  

  Mulai dari tahap kognitif, afektif hingga konatif yang di 

dalamnya terdapat tahapan yang berurutan. Pada tahap kognitif 

terdapat tahap awareness (kesadaraan) serta knowledge 

(pengetahuan). Untuk tahap afektif terdapat tahap liking (menyukai), 

preferences (kecenderungan), conviction (keyakinan). Aspek 

terakhir adalah tahap konatif yakni tahap keputusan memilih. 

Namun, indikator pembentukan citra dan minat memilih hanya 

menggunakan dua tahap yaitu tahap kognitif hingga tahap afektif. 
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Hal ini dikarenakan minat memilih tidak mencapai tahap konatif 

yaitu tahap keputusan memilih. 

  Tahap Kognitif meliputi beberapa tahap yaitu: 

1. Awareness (Kesadaran)  

Kesadaran berarti bahwa pesan yang telah dibuat menimbulkan 

kesan kepada audiens yang kemudian dapat membantu 

mengidentifikasikan pesan. Bagian yang menjadi pokok utama 

dari konten adalah kesadaran merek, produk, atau jasa yang 

ditawarkan.  

2. Knowledge (Pengetahuan)  

Knowledge adalah pengetahuan dimana audiens memahami dan 

mengetahui karakteristik dari sebuah produk. Pada tahap ini 

khalayak telah sadar akan sebuah produk tetapi masih 

membutuhkan informasi tentang manfaat dari produk tersebut. 

Dalam partai politik, pengetahuan calon pemilih dititikberatkan 

pada tingkat pemahaman terhadap partai politik tersebut. 

 Aspek Afektif mencakup tiga tahapan yaitu: 

1. Liking (Menyukai) 

Pada tahap ini audiens telah memutuskan menyukai atau tidak 

menyukai produk. Kesukaan konsumen terhadap suatu produk 

sangat dipengaruhi keadaan diri konsumen menyangkut 

konsumsi produk, pengalaman belajar dan loyalitas merek.  
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2. Preference (Kecenderungan)  

Preference yaitu sebuah pilihan konsumen terhadap suatu jenis 

produk dibandingkan dengan produk sejenis lainnya 

(kompetitor) atau yang biasa disebut perbandingan brand.  

3. Conviction (Keyakinan)  

Suatu kepercayaan yang kuat yang telah tertanam di dalam 

perilaku seseorang. Pendapat berdasarkan conviction 

(keyakinan) sangat sulit untuk diubah 

1.6 Operasionalisasi Konsep 

1.6.1 Komunikasi  

Kata komunikasi berasal dari bahasa Latin Communicare 

yang artinya memberitahukan. Kata tersebut kemudian berkembang 

dalam bahasa inggris Communication yang artinya proses pertukaran 

informasi, konsep, ide, gagasan, perasaan, dan lain-lain antara dua 

orang atau lebih. Secara sederhana dapat di kemukakan pengertian 

komunikasi ialah proses pengiriman pesan atau sombol-simbol yang 

mengandung arti dari seorang sumber atau komunikator kepada 

seorang penerima atau komunikan dengan tujuan tertentu. 

1.6.2 Citra Partai 

Citra merupakan sesuatu yang bersifat abstrak karena 

berhubungan dengan keyakinan, ide dan kesan yang di peroleh dari 
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suatu object tertentu baik dirasakan secara langsung, melalui panca 

indra maupun mendapatkan informasi dari suatu sumber. Seperti yang 

dijelaskan oleh Roesady, citra adalah seperangkat keyakinan, ide, dan 

kesan seseorang terhadap suatu object tertentu. (Ruslan, 2010). 

Citra sendiri akan melekat pada setiap diri individu maupun 

instansi, tanggapan positif maupun negatif tergantung pada proses 

pembentukannnya dan pemaknaan dari objek sasaran pembentukan 

citra. Citra partai dalam hal ini adalah pembentukan kesan positif yang 

menjadi daya jual partai dan berfungsi untuk menaikkan popularitas 

suatu partai politik. 

1.6.3 Minat Memilih 

Minat merupakan sumber motivasi yang mendorong 

seseorang untuk melakukan apa yang diinginkan bila orang tersebut 

diberi kebebasan untuk memilih (Elisabeth B. Hurlock, 1999). 

Menurut Bingham dan Mac Daniel (dalam Munandir, 1997), minat 

adalah kecenderungan orang untuk tertarik dalam suatu pengalaman 

dan untuk terus demikian itu. Kecenderungan itu tetap bertahan 

sekalipun seseorang sibuk mengerjakan hal lain. Kegiatan yang diikuti 

seseorang karena kegiatan itu menarik baginya, merupakan 

perwujudan minatnya.  

Andi Mappiare (1994) juga berpendapat bahwa minat adalah 

suatu perangkat mental yang terdiri suatu campuran dari perasaan, 
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harapan, pendirian, prasangka, rasa takut, atau kecenderungan lain 

yang mengarahkan individu kepada suatu pilihan tertentu. 

Minat memilih berhubungan dengan kecenderungan 

seseorang dalam menentukan keputusan memilih dari beberapa opsi 

yang ditawarkan. Terkait dengan pemilihan umum, minat memilih 

berarti kecondongan seseorang untuk mencoblos calon presiden yang 

paling dipercaya. 

1.6.4 Generasi-Z 

Generasi Z lahir antara tahun 1997 – 2012 (Rakhmah, 2021). 

Generasi pasca-milenial ini memiliki beberapa sebutan diantaranya 

iGeneration, Gen Net, serta Digital Natives yang sering disalah artikan 

sebagai sebutan Gen Y atau Generasi Milenial. Berbeda dengan Gen 

Y yang lahir pada masa transisi teknologi, Gen Z lahir ditengah 

penggunaan internet serta teknologi yang canggih (Rastati, 2018). 

Penggunaan internet secara masif yang digunakan oleh Gen Z secara 

tidak langsung berpengaruh terhadap karakter mereka. Karakteristik 

yang dimaksud antara lain yaitu digital natives, ekspresif, 

multitasking, mampu berinteraksi secara intens melalui media sosial 

(Hadion Wijoyo, Irjus Indrawan dkk, 2020). 
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1.7 Metode Penelitian 

1.7.1 Jenis Penelitian 

  Peneliti menggunakan metode deskriptif dengan pendekatan 

kualitatif untuk penelitiannya. Menurut buku yang ditulis oleh 

Basrowi & Kelvin (2008), penelitian kualitatif merupakan objek 

kajian yang unik yang tidak dapat dianalisis secara kuantitatif 

maupun numerik. Metodologi penelitian kualitatif sendiri memiliki 

strategi yang menunjukkan pemahaman yang luas terhadap suatu 

realitas sosial dari beberapa sudut pandang. Informasi deskriptif 

dihasilkan melalui penelitian kualitatif dalam bentuk ucapan, tulisan, 

dan tindakan subjek. Menurut Sugiyono (2011), tujuan dari 

pendekatan kualitatif adalah untuk “menemukan pola-pola 

hubungan yang saling berinteraksi, menemukan teori, 

menggambarkan realitas yang kompleks, dan mencapai pemahaman 

makna. Pada teknik pemilihan  informan, peneliti menggunakan 

teknik purposive sampling, yang mana merupakan teknik  pemilihan 

informan  atau  narasumber  sesuai  dengan tujuan  tertentu  

mengikuti  tema  penelitian.  

1.7.2 Objek Penelitian 

  Orang yang menjadi sumber ilmu dan dapat memberikan 

data yang relevan dengan situasi yang diteliti adalah subjek 

penelitian. Kandidat yaitu Gen-Z, pengguna aktif Twitter, dan 

pengikut akun @Gerindra. 
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1.7.3 Sumber Data 

  Sumber data yang dikumpulkan dibagi menjadi dua 

berdasarkan sumbernya, yaitu : 

1. Data Primer 

Data primer merupakan data yang dikumpulkan oleh peneliti 

secara langsung dari sumber datanya. Teknik yang dapat 

digunakan peneliti untuk  mengumpulkan data primer antara 

lain wawancara, observasi, dan dokumentasi pengikut akun 

Twitter @Gerindra. 

2. Data Sekunder 

Data sekunder adalah data yang dikumpulkan atau diperoleh 

oleh peneliti dari sumber yang telah ada. Data sekunder dapat 

diperoleh dari berbagai sumber seperti internet, buku, laporan, 

koran, dan majalah. 

1.7.4 Teknik Pemilihan Informan 

  Pemilihan informan sebagai sumber data dalam penelitian 

ini yaitu  berdasarkan pada subjek yang menguasai permasalahan, 

mempunyai data, dan bersedia memberikan informasi yang lengkap 

dan akurat pada penelitian ini.  Informan sebagai sumber informasi 

dan data harus memenuhi syarat, yang akan menjadi informan atau 

narasumber pada penelitian ini adalah Gen-Z yang merupakan 

pengguna aktif Twitter dan mengikuti media sosial Twitter 

@Gerindra. Informan tersebut dipilih karena di rasa telah memenuhi 
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kriteria peneliti, sebagai informan yang mengetahui segala informasi 

mengenai konten media sosial Twitter @Gerindra yang nantinya 

dapat menjadi sumber informasi dalam menyelesaikan penelitian ini. 

1.7.5 Teknik Pengumpulan Data 

  Untuk memperoleh data yang relevan dengan masalah dalam 

penelitian “Analisis Komunikasi Akun Twitter @Gerindra Dalam 

Membentuk Citra Partai Dan Menarik Minat Memilih Generasi-Z 

Pada Pemilu 2024”, maka digunakan teknik pengumpulan data 

sebagai berikut : 

1. Observasi 

Salah satu teknik yang dapat digunakan untuk mengetahui 

atau menyelidiki tingkah laku non verbal yakni dengan 

menggunakan teknik observasinya. Menurut Susilo (2020), 

observasi merupakan teknik pengumpulan data yang mempunyai 

ciri yang spesifik bila dibandingkan dengan teknik yang lain. 

Observasi juga tidak terbatas pada orang, tetapi juga objek-objek 

alam yang lain. Melalui kegiatan observasi peneliti dapat belajar 

tentang perilaku dan makna dari perilaku tersebut.  

2. Wawancara Mendalam 

Wawancara menjadi salah satu teknik yang digunakan untuk 

mengumpulkan data penelitian. Wawancara merupakan 

komunikasi dua arah untuk memperoleh informasi dari 

Responden yang terkait. Dapat pula dikatakan bahwa wawancara 
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merupakan percakapan tatap muka antara peneliti dengan 

responden, di mana peneliti bertanya langsung tentang suatu 

objek yang diteliti dan telah dirancang sebelumnya. Wawancara 

yang dipilih oleh peneliti adalah wawancara semiterstruktur 

(semistructure interview). Wawancara semacam ini termasuk 

dalam payung wawancara mendalam, menurut Sugiyono (2018), 

di mana wawancara semi terstruktur dilakukan dengan 

mengajukan pertanyaan secara lebih bebas daripada wawancara 

terstruktur dengan tetap berpegang pada kriteria wawancara 

yang telah ditetapkan. Tujuan wawancara ini adalah untuk 

mengungkap masalah dengan lebih jujur. Responden utama 

dalam wawancara ini adalah para pengguna aktif Twitter yang 

telah mengikuti media sosial Twitter @Gerindra. Dalam proses 

mewawancarai peneliti memerlukan bantuan alat diantaranya 

adalah buku catatan yang berfungsi untuk mendapatkan data dari 

hasil wawancara, media perekam yang berfungsi untuk merekam 

semua percakapan akan tetapi dalam menggunakan media 

perekam peneliti meminta izin terlebih dahulu apakah 

percakapan tersebut boleh direkam, serta kamera yang berfungsi 

untuk memperkuat keabsahan data penelitian dalam 

pengumpulan dan masih ada media lainnya. 
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3. Dokumentasi 

Memperoleh data dan informasi berupa buku, arsip, 

dokumen, angka tertulis, dan gambar dalam bentuk laporan dan 

informasi yang dapat membantu penelitian disebut dengan 

dokumentasi, menurut Sugiyono (2018). Penggunaan studi 

dokumen merupakan pelengkap dari penggunaan teknik 

observasi atau wawancara. Jika disertai dengan gambar atau 

artikel ilmiah yang diterbitkan sebelumnya, mereka akan lebih 

dipercaya atau memiliki tingkat reputasi yang tinggi. Saat 

melakukan wawancara, dokumentasi yang digunakan dalam 

penelitian adalah dokumen. Jika ada dokumentasi untuk 

mendukung temuan studi observasi dan wawancara, temuan 

akan lebih dapat dipercaya. 

1.7.6 Analisis Data  

  Setelah pengumpulan data, peneliti memproses semua data. 

Analisis data menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif, yaitu 

dengan cara merinci secara mendalam data-data yang diperoleh 

selama investigasi berlangsung. Menurut Miles dan Huberman 

dalam Sugiyono (2012), pengolahan data kualitatif meliputi reduksi, 

penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Adapun data yang 

diperoleh tidak semuanya akan dipakai oleh peneliti hanya data yang 

relevan yang akan digunakan. Data diambil dari para informan 

dengan teknik wawancara, setelah data terkumpul maka data 
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diklasifikasikan berdasarkan fokus penelitian. Kemudian dilakukan 

analisis berdasarkan fokus kajian penelitian. Hasil penelitian 

tersebut akan dikaitkan dengan kerangka teori. Dilanjutkan dengan 

pengolahan data dan penarikan kesimpulan. 

1.7.7 Kualitas Data 

  Data yang valid dapat diperoleh dengan menggunakan 

proses uji kredibilitas data yang digunakan dalam penelitian 

kualitatif terhadap hasil data penelitian. Menurut Sugiyono (2014), 

berbagai macam pengujian kredibilitas dilakukan antara lain dengan 

menambahkan observasi, meningkatkan kegigihan dalam penelitian, 

triangulasi, percakapan dengan rekan kerja, analisis kasus negatif, 

dan pemeriksaan anggota. Dalam penelitian ini, peneliti akan 

menggunakan wawancara terekam dan wawancara mendalam 

dengan informan untuk mengklarifikasi semua gambar. 
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BAB II 

DESKRIPSI OBJEK PENELITIAN 

2.1 Profil Partai Gerindra 

Palrtali Geralkaln Indonesial Ralyal (Gerindral) aldallalh sebualh palrtali 

politik di Indonesial. Dibentuk paldal talhun 2008, Gerindral berfungsi sebalgali 

kendalralaln politik malntaln jenderall Pralbowo Subialnto. Salalt ini Gerindral 

aldallalh palrtali kedual terbesalr di Indonesial berdalsalrkaln halsil perolehaln 

sualral Pemilihaln Umum Legislaltif 2019, daln palrtali terbesalr ketigal 

di DPR dengaln 78 kursi. 

Paldal kurun walktu 2008 hinggal 2019, Gerindral memposisikaln diri 

sebalgali palrtali oposisi. Paldal 2019, Gerindral bergalbung dengaln Kalbinet 

Indonesial Malju Presiden Joko Widodo, meskipun Pralbowo mencallonkaln diri 

melalwaln Joko Widodo dallalm pemilihaln presiden Indonesial 2014 daln 2019. 

2.1.1 Sejalralh Palrtali Gerindral 

 Palrtali Gerindral berdiri paldal talnggall 6 Februalri 2008. Palrtali 

Gerindral ini merupalkaln singkaltaln dalri Palrtali Geralkaln Indonesial Ralya l. 

Bermulal dalri Keprihaltinaln, Palrtali Gerindral lalhir untuk mengalngkalt 

ralkyalt dalri jeralt kemelalraltaln, alkibalt permalinaln oralng-oralng yalng tidalk 

peduli paldal kesejalhteralaln. Pembentukaln Palrtali Gerindral terbilalng 

mendesalk. Sebalb dideklalralsikaln berdekaltaln dengaln walktu pendalftalraln 

daln malsal kalmpalnye pemilihaln umum, yalkni paldal 6 Februalri 2008. 

Deklalralsi di dallalmnyal termalktub visi, misi daln malnifesto perjualnga ln 

palrtali, yalkni terwujudnyal taltalnaln malsya lralkalt indonesial yalng merdeka l, 

https://id.wikipedia.org/wiki/Partai_politik_di_Indonesia
https://id.wikipedia.org/wiki/Partai_politik_di_Indonesia
https://id.wikipedia.org/wiki/Indonesia
https://id.wikipedia.org/wiki/Prabowo_Subianto
https://id.wikipedia.org/wiki/Pemilihan_umum_Indonesia_2019
https://id.wikipedia.org/wiki/Dewan_Perwakilan_Rakyat
https://id.wikipedia.org/wiki/Kabinet_Indonesia_Maju
https://id.wikipedia.org/wiki/Kabinet_Indonesia_Maju
https://id.wikipedia.org/wiki/Joko_Widodo


24 
 

 

berdalulalt, bersaltu, demokraltis, aldil daln malkmur sertal beraldalb da ln 

berketuhalnaln yalng berlalndalskaln Palncalsilal sebalgalimalnal termalktub 

dallalm pembukalaln UUD NRI talhun 1945. Pembentukaln Palrtali Gerindra l 

terbilalng mendesalk. Sebalb dideklalralsikaln berdekaltaln dengaln walktu 

pendalftalraln daln malsal kalmpalnye pemilihaln umum, yalkni paldal 6 

Februalri 2008. Deklalralsi di dallalmnya l termalktub visi, misi daln 

malnifesto perjualngaln palrtali, yalkni terwujudnyal taltalnaln malsya lralkalt 

indonesial ya lng merdekal, berdalulalt, bersaltu, demokraltis, aldil daln 

malkmur sertal beraldalb daln berketuhalnaln yalng berlalndalskaln Palncalsila l 

sebalgalimalnal termalktub dallalm pembukalaln UUD NRI talhun 1945. 

 Sementalral kondisi ya lng sedalng berjallaln, justru memalksalkaln 

demokralsi di tengalh himpitaln kemiskinaln, yalng halnya l berujung palda l 

kekalcalualn. Galgalsaln pendirialn palrtali pun kemudialn diwalcalnalkaln di 

lingkalraln oralng-oralng Halshim daln Pralbowo. Rupalnya l, tidalk semua l 

setuju aldal pulal ya lng menolalk, dengaln allalsaln bilal ingin ikut terlibalt 

dallalm proses politik sebaliknya l ikut saljal paldal palrtali politik yalng aldal. 

Kebetulaln, Pralbowo aldallalh alnggotal Dewaln Penalsihalt Palrtali Golkalr, 

sehinggal bisal mencallonkaln diri malju menjaldi ketual umum. Ketua l 

Umum Palrtali Golkalr Jusuf Kalllal aldallalh walkil presiden mendalmpingi 

Presiden Susilo Balmbalng Yudhoyono. “Malnal malu Jusuf Kalllal 

memberikaln jalbaltaln Ketual Umum Golkalr kepaldal Pralbowo?” kaltal Faldli 

Perdebaltaln cukup palnjalng daln allot telalh selesali, alkhirnya l disepalkalti 

perlu aldal palrtali balru ya lng benalr-benalr memiliki malnifesto perjualngaln 
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demi kesejalhteralaln ralkyalt. Pemaltalngaln konsep palrtali paldal Desember 

2007, di sebualh rumalh, ya lng menjaldi malrkals IPS (Institute for Policy 

Studies) di Bendungaln Hilir, berkumpulalh sejumlalh nalmal. Selalin Faldli 

Zon, haldir pulal Alhmald Muzalni, M. Alsrialn Mirzal, Almraln Nalsution, 

Hallidal Halttal, Talnyal Allwi, Halris Bobihoe, Sufmi Dalsco Alhmald, 

Muchdi Pr, Widjono Halrdjalnto daln Prof Suhalrdi. Mereka l 

membicalralkaln alnggalraln dalsalr daln alnggalraln rumalh talnggal (AlD/AlRT) 

palrtali ya lng alkaln dibentuk. “Pembalhalsaln dilalkukaln sialng daln mallalm,” 

kaltal Faldli. 

 Pembentukaln palrtali pun terus dilalkukaln secalral malralton. Nalma l 

Gerindral muncul, diciptalkaln oleh Halshim sendiri. Sedalngkaln lalmbalng 

kepallal burung galrudal digalgals oleh Pralbowo Subialnto. Terpalnggil 

untuk memberikaln almall balktinyal kepaldal negalral daln ralkya lt Indonesial, 

altals Ralhmalt Alllalh Yalng Malhal Esal, kalmi yalng bertalndal talngaln di 

balwalh ini mendeklalralsikaln berdirinya l Palrtali Geralkaln Indonesial Ralya l 

(Gerindral). Palrtali Geralkaln Indonesial Ralya l aldallalh palrtali ralkyalt yalng 

mendalmbalkaln Indonesial yalng balngun jiwalnya l, daln balngun baldalnnya l. 

Palrtali Geralkaln Indonesial Ralya l aldallalh palrtali ralkyalt yalng bertekald 

memperjualngkaln kemalkmuraln daln kealdilaln di segallal bidalng. 
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2.1.2 Logo Gerindral 

    

 

 

 

 

 

 

  

   Malknal dalri lalmbalng Palrtali Gerindral di altals  yalitu: 

1. Segi limal persegi bergalris hitalm melalmbalngkaln fallsalfalh 

palncalsilal dengaln dalsalr meralh melalmbalngkaln keberalnialn.  

2. Balgialn tengalhnyal terdalpalt galmbalr kepallal Burung Galruda l 

dengaln walrnal kuning keemalsaln, melalmbalngkaln kemalkmuraln. 

3. Menghaldalp ke kalnaln, melalmbalngkaln keberalnialn dallalm 

bersikalp daln bertindalk.  

4. Kepallal Burung Galrudal paldal lehernyal terdalpalt sisik yalng 

berjumlalh 17, terdalpalt jengger daln jalmbul berjumlalh 8, bulu 

telingal yalng berjumlalh 4, bingkali galmbalr kepallal Burung Galruda l 

persegi 5, ya lng menyimbulkaln talnggall kemerdekalaln Indonesial, 

17-8-45. 

5. Balgialn altalsnya l bertuliskaln PAlRTAlI berwalrnal hitalm, di 

balwalhnyal bertuliskaln GERINDRAl berwalrnal meralh dengaln 

Gambar 2. 1 Lambang Partai Gerindra 
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tepi tulisaln berwalrnal hitalm, di balwalhnyal lalgi 

tulisaln GERAlKAlN INDONESIAl RAlYAl berwalrnal hitalm. 

2.1.3 Visi daln Misi Palrtali Gerindral 

1. Visi 

Visi Palrtali Gerindral aldallalh menjaldi palrtali politik yalng 

malmpu menciptalkaln kesejalhteralaln ralkyalt, kealdilaln sosiall daln 

taltalnaln politik negalral ya lng melalndalskaln diri paldal nilali-nilali 

nalsionallisme daln religiusitals dallalm waldalh Negalral Kesaltualn 

Republik Indonesial yalng berdalsalrkaln paldal palncalsilal daln Undalng-

Undalng Dalsalr 1945 ya lng senalntialsal berdalulalt di bidalng politik, 

berkepribaldialn di bidalng budalyal daln berdiri di altals kalki sendiri 

dallalm bidalng ekonomi. 

2. Misi 

a. Mempertalhalnkaln kedalulaltaln daln tegalknyal Negalral Kesaltualn 

Republik Indonesial yalng berdalsalrkaln paldal palncalsilal daln 

Undalng-Undalng Dalsalr 1945 yalng ditetalpkaln paldal talnggall 18 

Algustus 1945.  

b. Mendorong pembalngunaln nalsionall yalng menitikberaltkaln palda l 

pembalngunaln ekonomi keralkyaltaln, pertumbuhaln ekonomi 

ya lng berkelalnjutaln daln pemertalaln halsil-halsil pembalngunaln 

balgi seluruh walrgal balngsal dengaln senalntialsal berpegalng teguh 

paldal kemalmpualn sendiri.  
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c. Membentuk taltalnaln sosiall daln politik malyalralkalt yalng kondusif 

untuk mewujudkaln kedalulaltaln ralkya lt daln kesejalhteralaln ralkya lt.  

d. Menegalkkaln supremalsi hukum dengaln mengedepalnkaln alzals 

praldugal talk bersallalh daln persalmalaln halk didepaln hukum sertal 

melindungi seluruh walrgal negalral Indonesial secalral berkealdilaln 

talnpal memalndalng suku, algalmal, rals daln altalu laltalr belalkalng 

golongaln. 

e. Merebut kekualsalaln pemerintalhaln secalral konstitusionall melallui 

Pemilihaln Legislaltif altalu Pemilihaln Presiden untuk 

menciptalkaln lalpisaln kepemimpinaln nalsionall yalng kualt 

disetialp tingkalt pemerintalhaln. 

2.1.4 Tujualn daln Fungsi Palrtali Gerindral 

1. Tujualn 

a. Mempertalhalnkaln daln mengalmallkaln palncalsilal serta l 

menegalkkaln Undalng-Undalng 1945, sebalgalimalnal ditetalpkaln 

talnggall 18 Algustus 1945.  

b. Berjualng untuk memperoleh kekualsalaln politik secalral 

konstitusionall gunal mewujudkaln pemerintalhaln, sebalgalimalna l 

dimalksud dallalm pembukalaln Undalng-Undalng Dalsalr 1945, 

ya lng melindungi segenalp balngsal Indonesial, memaljukaln 

kesejalhteralaln umum, mencerdalskaln kehidupaln balngsal sertal 

ikut sertal melalksalnalkaln ketertibaln dunial. 
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c. Menciptalkaln malsya lralkalt aldil daln malkmur, meraltal malteriall daln 

spirituall berdalsalrkaln palncalsilal daln Undalng-Undalng Dalsalr 

1945 dallalm waldalh Negalral Kesaltualn Republik Indonesial.  

d. Mewujudkaln kedalulaltaln ralkya lt dalalalm ralngka l 

mengembalngkaln kehidupaln demokralsi, yalng menjunjung 

tinggi kejujuraln daln menghormalti kebenalraln, hukum daln 

kealdilaln.  

e. Mewujudkaln ekonomi keralkyaltaln ya lng bertumpu paldal 

kekualtaln balngsal, ya lng mengalralhkaln paldal kedalulaltaln daln 

kemalndirialn balngsal.  

f. Menghimpun daln membalngun kekualtaln politik ralkyalt. 

2. Fungsi  

a. Salralnal pembentukaln daln pembalngunaln kalralkter balngsal.  

b. Mendidik daln mencerdalskaln ralkya lt algalr bertalnggung jalwalb 

menggunalkaln halk daln kewaljibalnnyal sebalgali walrgal negalral.  

c. Menghimpun, merumuskaln daln memperjualngkaln alspiralsi 

ralkyalt dallalm meumuskaln daln menetalpkaln kebijalkaln negalral.  

d. Menghimpun, membalngun daln menggeralkkaln kekualtaln ralkya lt 

untuk membalngun malsyalralkalt palncalsilal.  

e. Melalkukaln komunikalsi politik daln palrtisipalsi politik walrga l 

negalral.  

f. Menghimpun persalmalaln sikalp politik daln kehendalk untuk 

mencalpali cital-cital dallalm mewujudkaln malsyalralkalt aldil daln 
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malkmur, malteriall daln spirituall berdalsalrkaln palncalsilaln daln 

Undalng-Undalng Dalsalr 1945.  

g. Mempertalhalnkaln, mengembaln, mengalmallkaln daln membela l 

palncalsilal sertal berorientalsi paldal progralm pembalngunaln di 

segallal bidalng.  

h. Menyeralp, menalmpung, menya llurkaln daln memperjualngkaln 

alspiralsi ralkya lt sertal meningkaltkaln kesaldalraln politik ralkyalt daln 

menyialpkaln kalder-kalder dengaln memperhaltikaln kesetalralaln 

dallalm segallal alspek kehidupaln bermalsya lralkalt, berbalngsal daln 

bernegalral. 

2.1.5 Struktur Kepengurusaln Palrtali 

1. Ketual Dewaln Pembinal Letjen TNI (Purn) H.Pralbowo  

Subialnto 

2. Walkil Ketual Dewaln 

Pembinal 

Ralchmalwalti Soekalrnoputri 

3. Sekretalris Dewaln 

Pembinal 

Sugiono 

4. Walkil Sekretalris Dewaln 

Pembinal 

Pralsetyo Haldi 

5. Ketual Dewaln Penalsehalt Prof. Dr. J. Sudraljald Djiwalndono 

6. Walkil Ketual Dewaln 

Penalsehalt 

Letjen Tni (Purn) Yunus Yosfialh 

7. Ketual Dewaln Palkalr Dr. Ir. Burhalnuddin Albdullalh, M.Al 
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8. Walkil Ketual Dewaln 

Palkalr 

Widjono Halrdjalnto, S.H 

9. Dewaln Pimpinaln Pusalt Letjen TNI (Purn) H.Pralbowo  

Subialnto 

2.2 Profil Twitter 

Malrwick daln Boyd (2010: 3) mengungkalpkaln Twitter aldallalh situs 

mikroblogging ya lng sebenernyal dikembalngkaln untuk telefon seluler, 

diralncalng algalr penggunal memposting sesualtu yalng singkalt, teks sebalnyalk 

140 kalralkter. Twitter memiliki model pertemalnaln lalngsung yalng malnal 

penggunal bebals memilih alkun Twitter sialpal yalng merekal ikuti (follow) daln 

merekal jugal bisal menentukaln kelompok pengikut (followers). Sosiall medial 

dibalngun dengaln kalralkter fundalmentall dalri web 2.0, yalng malnal lalmaln ini 

mempergunalkaln pengetalhualn secalral kolektif. Balnyalk contoh dalri aldalnyal 

sosiall medial seperti Digg, Falcebook, Youtube, Flickr, nalmun sallalh saltu 

sosiall medial yalng menjalnjikaln balgi distribusi informalsi aldallalh Twitter 

(www.twitter.com). Twitter aldallalh mikroblogging service ya lng alwall 

kemunculalnnyal paldal Malret 2006. (Westermaln, Spalnce, daln Heide, 2013: 

172) Honeycutt daln Healring (dallalm Malrwick daln Boyd, 2010: 4) 

mengungkalpkaln kalralkteristik Twitter yalng memperbolehkaln penggunalnyal 

untuk mengirim pesaln pribaldi kepaldal alkun ya lng merekal ikuti melallui 

Directed Messalge (DM), nalmun komunikalsi dominaln di Twitter tetalp 

berbalsis paldal informalsi untuk publik. Sedalngkaln untuk menuju talrget 
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penggunal, Twitter menggunalkaln talndal @ untuk kemudialn menyebutkaln 

nalmal penggunalnya l ketikal ingin memulali percalkalpaln. 

2.2.1 Sejalralh Twitter 

 Paldal alwallnyal, Twitter didirikaln oleh beberalpal oralng yalkni Boz 

Stone, Jalck Dorsey, Noalh Glalss daln jugal Evaln Willialms talnggall 21 

Malret talhun 2006 yalng lallu di Saln Fralnsisco, Almerical Serikalt. Pertalma l 

kallinyal, Twitter diperkenallkaln Jalck Dorsey di alcalral diskusi yalng dibualt 

Odeo ya lkni perusalhalaln podcalst. Jalck Dorsey sendiri merupalka ln 

malhalsiswal salrjalnal Universitals New York yalng memberikaln ide tentalng 

penggunalaln lalyalnaln pesaln singkalt untuk komunikalsi paldal kelompok 

kecil sehinggal bisal terjaldi interalksi. 

 Jalck Dorsey aldallalh seoralng kalrya lwaln Odeo, sementalral Biz Stone 

sertal Evaln Willialms beralsall dalri Google. Alwallnyal, Twitter dipalkali 

untuk lalya lnaln internall kalryalwaln Odeo sertal versi lengkalpnya l 

kemudialn dirilis untuk publik di talnggall 15 Juli 2006. 

 Kemudialn paldal alkhir talhun 2006, merekal mendirikaln perusalhalaln 

bernalmal Obvious Corp sebalgali perusalhalaln malndiri paldal bulaln Alpril 

2007 memalkali nalmal Twitter, Inc. Sedalngkaln nalmal kode singkalt alsli 

aldallalh Twtrr yalkni galgalsaln dalri Evaln Willialms ya lng terinspiralsi dalri 

Flickr sertal kode singkalt SMS Almerikal yalng jumlalhnya l 5 digit. 

 Paldal alwallnyal, developer memberi alngkal 10958 untuk kode singkalt 

lalya lnaln Twitter. Alkaln tetalpi kemballi diubalh menjaldi 40404 supalya l 

bisal lebih mudalh diingalt. Project tersebut mulali dikerjalkaln palda l 

https://adammuiz.com/twitter/
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talnggall 21 Malret yalkni paldal salalt Jalck Dorsey mempublikalsikaln pesaln 

singkalt Twitter untuk pertalmal kallinya l di jalm 9:50 PM PST. 

 Ketikal itu, pesaln singkalt memalng populer contohnyal seperti AlOL 

Instalnt Messenger. Kalrenal itulalh, Jalck Dorsey ingin menggalbungkaln 

ide alwallnyal untuk membentuk lalyalnaln pesaln singkalt altalu instaln 

sebalgali alsall mulal dalri Twitter. Konsep alwall Twitter ini aldallalh sistem 

ya lng memungkinkaln penggunalnya l untuk mengirim pesaln yalng bisa l 

dibalcal semual temalnnyal. Sesudalh melewalti beberalpal kalli revisi, 

balrulalh Twitter bisal dijaldikaln lalyalnaln jejalring sosiall ya lng memiliki 

fitur posting pesaln singkalt altalu staltus sertal beberalpal fitur ya lng menalrik 

lalinnyal. 

 Kemudialn, Twitter mulali populer di talhun 2007 bertepaltaln dengaln 

dialdalkalnnyal festivall musik populer bernalmal South by Southwest. 

Ketikal alcalral tersebut berlalngsung, malkal penggunalaln Twitter ikut 

meningkalt salmpali 40 ribu tweets per halri ya lkni 20 ribu tweets per halri 

paldal alwallnyal daln menjaldi 60 ribu tweets per halri. 
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2.2.2 Logo Twitter 
 

 

 

 

 

 

 

 Menurut Twitter, logo balru tersebut didesalin dalri tigal set lingkalraln 

ya lng salling tumpalng tindih. Hall ini untuk menggalmbalrkaln balgalimalna l 

jalringaln, minalt daln galgalsaln palral user Twitter salling terhubung. Palda l 

logo balru tersebut, talmpalk salng burung sedalng terbalng tinggi dengaln 

kepallal mendongalk ke altals memiliki malknal balhwal ketikal salng burung 

sedalng terbalng tinggi di altals bumi altalupun berkumpul dengaln burung 

lalinnyal, burung tersebut mencalpali tujualn yalng salmal. Burung sedalng 

terbalng ini aldallalh representalsi dalri kemerdekalaln, halralpaln da ln 

kemungkinaln ya lng tialdal baltals. 

2.2.3 Fitur Twitter 

1. Tweet altalu Kicalualn 

 Tweet altalu kicalualn aldallalh sebualh fitur utalmal yalng dalpalt 

dipalkali oleh penggunal untuk membalgikaln tulisaln, foto, gif, 

malupun video ke publik. Aldalpun palnjalng tulisaln yalng dalpalt dimualt 

dallalm saltu kalli tweet aldallalh sebalnyalk 280 kalralkter. 

 

 

Gambar 2. 2 Logo Twitter 
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2. Follow, Followers, daln Unfollowing 

 Penggunal Twitter menggunalkaln istilalh follow untuk 

mengikuti alkun altalu penggunal lalin. Sedalngkaln, untuk menjaldi 

pengikut dikenall dengaln istilalh followers, daln jikal membaltallkaln 

pengikut pertemalnaln disebut dengaln unfollowing. 

3. Halshtalg altalu Talgalr 

 Halshtalg aldallalh sebualh kaltal yalng dialwalli dengaln talndal talgalr 

‘#’. Dallalm alplikalsi ini, simbol talgalr menjaldi penting kalrena l 

digunalkaln untuk mengalwalli topik balhalsaln tertentu yalng sedalng 

terjaldi. Malnfalalt dalri fitur ini aldallalh dalpalt mengidentifikalsi topik 

altalu bralnd tertentu yalng sedalng halngalt dibicalralkaln. 

4. Nalmal Penggunal 

 Fitur twitter ya lng saltu ini dipalkali untuk mengidentifikalsi 

sualtu alkun daln membedalkaln saltu penggunal dengaln penggunal lalin. 

Paldal plaltform Twitter, nalmal penggunal bialsalnyal dialwalli dengaln 

‘@’ ya lng diikuti dengaln nalmal penggunalnya l, misall @nalmalkalmu, 

@nalmaldial, daln lalin sebalgalinya l. 

5. Retweet 

 Retweet aldallalh fitur ya lng digunalkaln untuk membalgikaln 

kemballi sebualh postingaln yalng telalh dibualt sebelumnyal. Pengguna l 

dalpalt membalgikaln kemballi postingaln dalri penggunal lalin altalu 

postingaln diri sendiri. 
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6. Trending Topics 

 Trending topics aldallalh topik halngalt yalng sedalng balnya lk 

dibicalralkaln oralng altalu penggunal lalin dallalm alplikalsi tersebut 

berdalsalrkaln talgalr, kaltal, malupun fralsal. Topik halngalt ini alkaln 

ditalmpilkaln secalral berurutaln sesuali dengaln balnyalknya l oralng ya lng 

membalhals topik tersebut. 

7. URL yalng Dipersingkalt 

 Salalt penggunal membalgikaln kemballi sualtu unggalhaln, malkal 

Twitter alkaln secalral otomaltis mempersingkalt talutalnnya l. Sehinggal, 

penggunal tidalk perlu mengkhalwaltirkaln palnjalng URL ketikal alkaln 

membualt sebualh unggalhaln berisi talutaln lalin. 

8. Tigal Mode Talmpilaln 

 Salalt ini, Twitter memungkinkaln penggunalnyal untuk 

melalkukaln perubalhaln talmpilaln dengaln tigal mode pilihaln walrna l 

ya lng disedialkaln, ya lkni Teralng, temalralm, daln Lalmpu Malti. Selalin 

itu, penggunal jugal dalpalt mengubalh galya l, ukuraln, hinggal walrna l 

font. 
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2.2.4 Profil Alkun Twitter @Gerindral 
 

 

Galmbalr 2. 3 Profil Twitter @Gerindral 

 Galmbalr di altals menunjukkaln profil utalmal paldal Twitter @Gerindral. 

Foto profil Palrtali Gerindral yalng semulal aldallalh logo palrtali, salalt ini telalh 

bergalnti dengaln galmbalr semalngkal sebalgali simbol benderal Pallestinal. 

Hall tersebut menunjukkaln balhwal Palrtali Gerindral menya ltalka ln 

dukungalnnya l terhaldalp Pallestinal yalng salalt ini sedalng berjualng dalri 

seralngaln Isralel. Alkun Twitter @Gerindral memiliki followers sebalnya lk 

727,3 ribu penggunal daln following mencalpali 4.008 pengguna l 

(10/11/2023).  
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2.2.5 Konten Alkun Twitter @Gerindral 

1. Konten Politik 

 

 

  

 

 

 Konten politik berisi tentalng segallal informalsi terkalit 

kegialtaln dalri Palrtali Gerindral. 

2. Konten Meme 

 

Galmbalr 2. 5 Konten Meme 

Gambar 2. 4 Konten Politik 
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 Konten meme berisi foto-foto lucu yalng digunalkaln oleh 

aldmin @Gerindral untuk berinteralksi dengaln followers dallalm 

kolom komentalr.  

3. Konten Berbalgi Haldialh 

  

 

 Konten berbalgi haldialh dibualt oleh aldmin @Gerindral untuk 

membalgi-balgikaln balralng sesuali keinginaln followers altalu balralng 

ya lng sudalh ditentukaln oleh aldmin. Jikal balralng tersebut sudalh 

diterimal, bialsalnyal followers alkaln membualt konten ucalpaln terima l 

kalsih besertal foto balralng yalng didalpalt. 

4. Konten Mengklalrifikalsi Hoalx 

 

Galmbalr 2. 7 Konten Klalrifikalsi Hoalx 

Gambar 2. 6 Konten Berbagi Hadiah 



40 
 

 

 Konten klalrifikalsi hoalx berisi informalsi yalng membalntu 

untuk mengonfirmalsi berital bohong yalng beredalr di malsyalralkalt 

sehinggal dalpalt menguralngi keresalhaln publik. 

5. Konten Kucing  

 

Galmbalr 2. 8 Konten Kucing 

  Konten kucing menunjukkaln potret dalri kucing Palk 

Pralbowo yalng bernalmal Bobby dengaln berbalgali pose. 
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6. Konten Updalte Salralpaln Aldmin 

 

Galmbalr 2. 9 Konten Updalte Salralpaln Aldmin 

 Konten updalte salralpaln aldmin berisi unggalhaln foto aldmin 

ya lng memballals cuitaln selalmalt palgi dalri followers dallalm bentuk 

foto-foto menu salralpaln.  
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BAlB III 

SAlJIAlN DAlTAl 

Balb ini alkaln menjelalskaln tentalng temualn penelitialn dengaln memalhalmi daltal 

ya lng telalh dikumpulkaln dalri palral pengikut alkun Twitter @Gerindral. Halsil dalri 

penelitialn disaljikaln menggunalkaln metodologi deskriptif kuallitaltif dengaln talhalpaln 

observalsi, walwalncalral, hinggal dokumentalsi empalt informaln yalng menjaldi pengikut 

Twitter @Gerindral. Aldalpun penelitialn dilalkukaln berdalsalrkaln tujualn penelitialn 

ya litu mengetalhui komunikalsi alkun Twitter @Gerindral dallalm membentuk citral 

palrtali daln menalrik minalt memilih Gen-Z paldal pemilu 2024. Peneliti alkaln 

memberikaln informalsi mengenali komunikalsi alkun Twitter @Gerindral ya lng telalh 

dikumpulkaln melallui jalwalbaln altalu talnggalpaln informaln. 

Informalsi ya lng dipalpalrkaln berupal daltal alsli balik dalri temualn alnallisis daltal 

altalu temualn studi. Daltal primer dilalkukaln dengaln mengumpulkaln informalsi yalng 

diperoleh melallui walwalncalral dengaln informaln disertali pedomaln walwalncalral. 

Pertalnya laln-pertalnya laln yalng dialjukaln kepaldal informaln aldallalh talnggalpaln mereka l 

terkalit konten-konten yalng dibualt oleh alkun Twitter @Gerindral. Walwalncalra l 

mendallalm menjaldikaln penelitialn lebih objektif daln alkuralt kalrenal peneliti 

mengetalhui respon dalri terpalaln konten-konten alkun Twitter @Gerindral. 

 Walwalncalral dilalkukaln paldal talnggall 3 Juli 2023- 29 Algustus 2023 secalral 

online menggunalkaln medial Zoom Meeting. Zoom Meeting dipilih kalrena l 

mempertimbalngkaln jalralk, walktu, daln kenya lmalnaln informaln. Dallalm persialpaln  
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talhalp alnallisis, peneliti menyialpkaln beberalpal pertalnyalaln, mengumpulkaln daltal, daln 

mengalnallisis daltal yalng sudalh didalpalt.  

3.1 Identita ls Informaln 

Dallalm penelitialn ini, informaln merupalkaln palrtisipaln yalng memegalng 

teguh syalralt-syalralt kepercalya laln untuk memberikaln rincialn mengenali 

malsallalh penelitialn. Malteri yalng dikumpulkaln berupal daltal-daltal palnjalng 

ya lng diperoleh dalri temualntemualn walwalncalral yalng berkalitaln dengaln isu 

tersebut daln alkaln digunalkaln sebalgali pendukung. Walwalncalral mendallalm 

dilalkukaln penulis dengaln empalt palrtisipaln dallalm penelitialn ini, ya litu 

pengikut alkun Twitter @Gerindral. Dengaln rincialn sebalgali berikut: 

1. Nalmal   : Ridho Sutaln Pralyogal 

Usernalme Twitter : @ridhospp 

Umur   : 24 Talhun 

Profesi  : Pelaltih Balsket 

Alsall Daleralh  : Sralgen, Jalwal Tengalh 

Talnggall Walwalncalral : 3 Juli 2023 

2. Nalmal   : Walhyu Mustikal Rini 

Usernalme Twitter : @wmrini_ 

Umur   : 22 Talhun 

Profesi  : Malhalsiswal 

Alsall Daleralh  : Ketalpalng, Kallimalntaln Balralt 

Talnggall Walwalncalral : 15 Juli 2023 

3. Nalmal   : Vicky Lesmalnal 
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Usernalme Twitter : @goodbyealllealgral 

Umur   : 23 Talhun 

Profesi  : Pekerjal Kalntoraln 

Alsall Daleralh  : Talngeralng 

Talnggall Walwalncalral : 23 Juli 2023 

4. Nalmal   : Elly Faltmal 

Usernalme Twitter : @ursweezy_  

Umur   : 24 Talhun 

Profesi  : Malhalsiswal 

Alsall Daleralh  : Kalbupalten Pekallongaln 

Talnggall Walwalncalral : 3 Algustus 2023 

3.2 Deskripsi Halsil Kegialtaln 

Berdalsalrkaln halsil walwalncalral dengaln  nalralsumber altalu informaln, 

malkal peneliti dalpalt mengalnallisis persepsi pengikut alkun Twitter 

@Gerindral dalri komunikalsi yalng dilalkukaln oleh Palrtali Gerindral. 

3.2.1 Komunikalsi Alkun Twitter @Gerindral 

Gerindral menjaldi sallalh saltu palrtali ya lng ralmali dibicalralkaln di 

Indonesial. Paldal generalsi mileniall daln Gen-X, Gerindral 

diperbincalngaln kalrenal Pralbowo yalng sudalh diumumkaln menjaldi 

kalndidalt presiden Indonsial talhun 2024. La lin hallnya l dengaln Gen-Z 

ya lng sudalh ralmali membalhals tentalng Gerindral sebelum malsal 

kalmpalnye dikalrenalkaln aldmin Twitter @Gerindral ya lng terkesaln 

unik daln kekinialn ketikal menggunalkaln medial Twitter dallalm 
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berkomunikalsi dengaln palral pengikutnyal. Kalrenal hall tersebut, alkun 

Twitter @Gerindral pernalh menjaldi trending topic di Twitter. Malka l 

dalri itu, peneliti tertalrik untuk mengetalhui talnggalpaln daln jalwalbaln 

informaln mengenali komunikalsi alkun Twitter @Gerindral dallalm 

membentuk citral palrtali daln menalrik minalt memilih generalsi-z palda l 

Pemilu 2024. 

1. Alwalreness 

Paldal talhalpaln alwalreness, nalralsumber alkaln diberikaln 

pertalnyalaln terkalit kesaln pertalmal merekal salalt melihalt konten 

dalri alkun Twitter @Gerindral. Sebelum memberikaln kesaln, 

tentunyal aludiens halrus terpalpalr konten terlebih dalhulu. Peneliti 

ingin mengetalhui paldal plaltform alpal aludiens terpalpalr konten dalri 

alkun Twitter @Gerindral pertalmal kalli. Malkal dalri itu, peneliti 

mengaljukaln pertalnyalaln “Di malnal Alndal pertalmal kalli melihalt 

konten alkun Twitter @Gerindral? (pertalnyalaln 1)”. 

Nalralsumber 1 menjalwalb “Timeline Twitter”. Berikut dengaln 

Nalralsumber 2 daln 3 yalng jugal memiliki jalwalbaln serupal ya litu 

Nalralsumber 2 mengaltalkaln “Pertalmal kalli tuh walktu muncul di 

trending Twitter” daln Nalralsumber 3 menjalwalb  “Di Twitter-nyal 

lalngsung. Jaldi salyal lalgi scroll kalyalk nge refresh gitu trus palling 

altals aldal postingaln alkun  oralng yalng di-repost Gerindral”. 

Berbedal dengaln beberalpal nalralsumber sebelumnyal, Nalralsumber 

4 pertalmal kalli melihalt konten alkun Twitter @Gerindral di 
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plaltform lalin  “Lialt di postingaln alkun oralng yalng alpal gitu lupal 

nalmal alkunnyal, talpi di Instalgralm”. Dalri jalwalbaln tersebut, dalpalt 

diketalhui balhwal sebalgialn besalr penggunal Twitter melihalt 

konten @Gerindral melallui sosiall medial Twitter itu sendiri. 

Aldalpun jikal penggunal menemukalnnyal di plaltform lalin, 

dikalrenalkaln terdalpalt alkun yalng mengunggalh ulalng konten dalri 

alkun Twitter @Gerindral. 

Pertalnya laln lalin kemudialn terbentuk. Jikal merekal mengingalt 

di malnal pertalmal kalli melihalt konten dalri alkun Twitter 

@Gerindral, tentunya l merekal jugal mengingalt konten yalng 

pertalmal kalli dilihalt. Malkal dalri itu penulis mengaljukaln 

pertalnyalaln “Alpal konten Twitter @Gerindral ya lng pertalmal kalli 

Alndal lihalt?”. 

Keempalt nalralsumber memberikaln jalwalbaln ya lng berbedal-

bedal. Nalralsumber 1 menjalwalb “Interalksi A ldmin Twitter 

@Gerindral memballa ls komentalr followers dengaln meme 

kucing”. Jikal Nalralsumber 1 mengingalt meme kucing, 

Nalralsumber 2 justru mengingalt kucing Palk Pralbowo “Perna lh 

posting kucing Palk Pralbowo yalng nalma lnyal Bobby”. 

Nalralsumber 3 memiliki jalwalbaln yalng mirip dengaln Nalralsumber 

1 terkalit meme  “Kalla lu gal sallalh walktu aldal beberalpal palrtali 

yalng umumin balkall ca llon presiden gitu trus Twitter @Gerindral 

posting meme alnimalsi brokoli lalgi di balthtub trus aldal tulisaln 
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‘salntali dulu gal sih’”. Sedalngkaln Nalralsumber 4 memiliki 

jalwalbaln berbedal “Video Palk Pralbowo yalng diedit palke sound 

jedalg jedug. Kalcalu kocalk balnget”. 

Dalri jalwalbaln di altals dalpalt diketalhui balhwal bermalcalm-

malcalm konten dalri alkun Twitter @Gerindral ya lng dilihalt 

pertalmal kalli oleh penggunal Twitter seperti konten meme, video 

editaln dengaln musik jedalg jedug, altalu Bobby si kucing Palk 

Pralbowo. 

Aludiens  yalng telalh melihalt konten, membentuk sebualh 

respon. Peneliti ingin mengetalhui talnggalpaln dalri aludiens, malka l 

dalri itu dialjukaln pertalnyalaln “Balgalimalnal talnggalpaln Alnda l 

terhaldalp konten alkun Twitter @Gerindral yalng pertalmal kalli 

Alndal lihalt? (Pertalnya laln 3)”.  

Nalralsumber 1 menjalwalb  “Menghibur, dengaln berinteralksi 

sesalmal penggunal Twitter tidalk menciptalkaln jalra lk altalu baltalsaln 

alntalral sebualh Palrtali dengaln malsyalralkalt umum”. Nalralsumber 

2 meralsal gemals kalrenal konten kucing dengaln menjalwalb sebalgali 

berikut: 

“Gemes. Kaln kebetulaln salyal sukal kucing yal. Sebenalrnya l 

udalh talhu dulu kallalu Palk Pralbowo punyal kucing nalmalnyal 

Bobby. Cumal pa ls lihalt yalng kirim tuh alkun Twitter 

@Gerindral, lucu a ljal ralsalnyal” 
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Nalralsumber 3 yalng mengungkalpkaln kekalgetalnnya l dengaln 

konten @Gerindral kalrenal berbedal dengaln alkun palrtali lalin “Gal 

albis thinking. Pertalma l lihalt tuh lalngsung mikir ini alkun palrtali 

alpal alkun meme sih”. Sedalngkaln Nalralsumber 4 memiliki 

jalwalbaln ya lng mirip dengaln Nalralsumber 1“Pa lstinyal terhibur 

yal. Kalpaln lalgi lihalt alkun palrtali yalng kekinia ln bikin konsep 

video jedalg jedug. Ma lnal aldal emot kalcal maltal hitalm lalgi” 

Dalri jalwalbaln tersebut, dalpalt diketalhui balhwal sebalgialn besalr 

penggunal Twitter meralsal terhibur, lucu, daln mengalnggalp unik 

alkun Twitter @Gerindral dengaln konten-konten ya lng disaljikaln. 

2. Knowledge  

Paldal talhalp knowledge, nalralsumber alkaln diberikaln 

pertalnyalaln terkalit pemalhalmaln daln pengetalhualn merekal setelalh 

melihalt konten dalri alkun Twitter @Gerindral. Malkal penulis 

mengaljukaln pertalnyalaln “Alpalkalh Alndal memalhalmi konten-

konten yalng dibualt oleh alkun Twitter @Gerindral? (pertalnyalaln 

4). 

Keempalt nalralsumber memiliki jalwalbaln yalng salmal. 

Nalralsumber 1 mengaltalkaln “Memalhalmi. Selalin konten yalng 

menghibur, tentu alda l hall-hall informaltif yalng bisal dialmbil 

sebalgali bentuk dalri kegialtaln politik yalng dilalkukaln oleh Palrtali 

Gerindral”. Nalralsumber 2 meralsal balhalsal ya lng digunalkaln oleh 

alkun Twitter @Gerindral mudalh dipalhalmi “Palhalm dong 
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palstinyal. Balhalsal alta lu galyal merekal bikin konten mudalh 

dipalhalmi kok. …”. Nalralsumber 3 mengalnggalp aldmin Twitter 

@Gerindral memiliki galya l khals tersendiri dallalm penyalmpalialn 

informalsi melallui konten. 

“Sejaluh ini palha lm-palhalm aljal. Merekal kaln gal mesti 

semualnyal konten hiburaln yal. Aldal jugal kaldalng promosiin 

Palk Pralbowo altalu uploald kegialtaln palrtali merekal alpal. Talpi 

yal salyal lihalt sih tetep dengaln galyalnyal aldmin Gerindral” 

Komentalr ya lng mirip terkalit galya l daln balhalsal yalng 

digunalkaln oleh alkun Twitter @Gerindral jugal disalmpalikaln oleh 

Nalralsumber 4 “Palhalm. Gal kalyalk alkun palrtali la lin yalng kaldalng 

tuh balhalsal altalu kontennyal bikin kital ngeralsal jaldi ‘si palling 

politik’”. Dalri pernya ltalaln tersebut, dalpalt diketalhui balhwa l 

sebalgialn besalr penggunal Twitter dalpalt memalhalmi informalsi 

dalri konten-konten yalng dibualt oleh alkun Twitter @Gerindra l 

melallui penggunalaln balhalsal yalng sederhalnal daln konten 

kekinialn. 

Selalnjutnyal, peneliti ingin mengetalhui lebih jaluh terkalit 

pemalhalmaln aludiens setelalh melihalt konten-konten dalri alkun 

Twitter @Gerindral. Malkal dalri itu, peneliti mengaljukaln 

pertalnyalaln “Alpal saljal informalsi ya lng Alndal ketalhui setelalh 

melihalt konten alkun Twitter @Gerindral? (Pertalnyalaln 5). Di 
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lualr dugalaln, setialp nalralsumber menjalwalb secalral detalil sallalh 

saltunyal seperti jalwalbaln Nalralsumber 1: 

“Kegialtaln politik Palrtali Gerindral dengaln algendal yalng 

berkalitaln dengaln kemaljualn balngsal Indonesial, seperti 

informalsi mengenali balgalimalnal Palrtali Gerindral 

mendukung daln mendorong pengembalngaln potensi UMKM 

lokall” 

Nalralsumber 2 lebih berfokus melihalt balhwal konten yalng 

dibualt memiliki tujualn utalmal untuk promosi palrtali dengaln 

diselipkaln hiburaln “Kontennyal yalng palling utalmal promosi 

palrtali. Sisalnyal diselipkaln hiburaln receh-receh yalng bikin kital 

ketalwal. Trus aldal foto-foto kegialtaln dalri Palrtali Gerindral jugal”. 

Berbedal dalri jalwalbaln dual nalralsumber sebelumnyal, Nalralsumber 

3 justru menyoroti alkun Twitter @Gerindral ya lng 

mengklalrifikalsi hoalx ya lng beredalr di malsyalralkalt “Talhu kallalu 

Gerindral ini jaldi palrtali yalng cukup sering membalhals hoalx 

yalng beredalr tentalng palrtali merekal altalu yalng berhubungaln 

dengaln Palk Pralbowo”.  

Mirip dengaln jalwalbaln Nalralsumber 1 daln 2, Nalralsumber 4 

mengetalhui kegialtaln dalri palrtali Gerindral daln Pralbowo sebalgali 

kalndidalt presiden tunggall yalng diusulkaln Gerindral “Salyal talhu 

kallalu Pralbowo jaldi ka lndidalt tunggall yalng diusulkaln Gerindral 
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…. Trus salyal talhu jugal aldmin merekal sukal balgi-balgi haldialh. 

Salyal talhu aldal progra lm almbulalns graltis dalri Gerindral”. Dalri 

jalwalbaln tersebut, dalpalt diketalhui balhwal sebalgialn besalr 

penggunal Twitter mengetalhui informalsi ya lng disebalrkaln oleh 

alkun Twitter @Gerindral ya litu informalsi utalmal berupal kegialtaln-

kegialtaln palrtali sertal visi daln misi Gerindral. 

Pembualtaln konten tentu berlalndalskaln tujualn-tujualn yalng 

ingin dicalpali. Malkal dalri itu, penulis ingin mengetalhui alpalkalh 

aludiens memalhalmi tujualn konten dalri alkun Twitter @Gerindra l 

melallui pertalnya laln “Alpalkalh Alndal mengetalhui tujualn konten-

konten ya lng dibualt oleh alkun Twiter @Gerindral? (Pertalnyalaln 

6).  

Nalralsumber 1 berfokus paldal tujualn menya llurkaln informalsi 

palrtali daln menumbuhkaln kedekaltaln alntalral Palrtali Gerindra l 

dengaln pengikut merekal di sosiall medial: 

“Untuk memberikaln informalsi yalng alktuall mengenali 

kegialtaln politik Pa lrtali Gerindral kepaldal malsyalralkalt umum, 

dengaln menggunalkaln plaltform Twitter tentunyal jugal untuk 

menjalngkalu kedeka ltaln bersalmal Gen-Z” 

Di lalin sisi, Nalralsumber 2 melihalt tujualn utalmal berupa l 

promosi palrtali “Talu dong. Kaln bualt promosi palrtali”. 

Sedalngkaln Nalralsumber 3 menyoroti pengalruh pemilu yalng 
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berhubungaln dengaln konten-konten dalri alkun Twitter 

@Gerindral “Kalyalknya l cenderung bualt menalrik minalt pemilih 

yal. Alpallalgi talhun depa ln udalh pemilu tuh. Nalh malkalnyal merekal 

gencalr deketin kital kital ini yalng pemilih alktif”. Jalwalbaln yalng 

halmpir salmal dikemukalkaln oleh Nalralsumber 4 “Kallalu menurut 

salyal aldal dual. Yalng pertalmal bualt hiburaln, saltunyal lalgi bualt 

kalmpalnye salmal  interalksi dengaln followers”. 

Dalri jalwalbaln tersebut, dalpalt diketalhui balhwal sebalgialn besalr 

penggunal Twitter mengetalhui tujualn konten yalng dibualt oleh 

alkun @Gerindral ya litu untuk mempromosikaln palrtali, menalrik 

minalt pemilih, hiburaln daln allalt untuk berinteralksi dengaln palra l 

pengikut alkunnya l. 

3. Liking  

Paldal talhalpaln liking, nalralsumber alkaln diberikaln pertalnyalaln 

seputalr tingkalt ketertalrikaln daln ralsal sukal merekal terhalda lp 

konten-konten dalri alkun Twitter @Gerindral. Malkal penulis 

mengaljukaln pertalnyalaln “Alpalkalh Alndal menyukali sebalgialn 

besalr konten alkun Twitter @Gerindral? (Pertalnyalaln 7)”. 

Keempalt nalralsumber memberikaln jalwalbaln yalng positif 

seperti jalwalbaln singkalt dalri Nalralsumber 1 “Iyal”, Nalralsumber 2 

“Lumalyaln sih”, Nalralsumber 3 yalng sukal kalrenal cuitaln Twitter 

@Gerindral mendorong mood  “Bialsal aljal sebenernyal talpi 

kaldalng tweet merekal bikin mood malkalnya l  sukal, daln 
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Nalralsumber 4 ya lng menjalwalb singkalt seperti Nalralsumber 1 

“Iyal, sukal”. Dalri jalwalbaln tersebut, dalpalt diketalhui balhwa l 

sebalgialn besalr penggunal Twitter menyukali konten ya lng dibualt 

oleh alkun @Gerindral. 

Jikal aludiens sebalgialn besalr menyukali konten yalng dibualt 

oleh alkun Twitter @Gerindral, tentu aldal konten spesifik yalng 

merekal sukal. Malkal dalri itu, penulis mengaljukaln pertalnyalaln 

“Konten alkun Twitter @Gerindral seperti alpal yalng palling Alnda l 

sukal? (Pertalnyalaln 8)”. 

Nalralsumber 1 seperti jalwalbaln-jalwalbaln sebelumnyal terkalit 

meme, menjalwalb “Konten berinteralksi dengaln memballals 

komentalr user Twitter menggunalkaln meme. Kebetulaln salya l 

kolektor meme”. Jalwalbaln ya lng salmal dengaln Nalralsumber 1, 

diberikaln oleh Nalralsumber 2 “Salyal palling sukal salmal konten 

meme altalu video lucu-lucu yalng merekal edit”. Berbedal dengaln 

dual nalralsumber sebelumnyal, Nalralsumber 3 menyukali konten 

balgi-balgi haldialh “Pa lstinyal konten balgi-balgi balralng. Aldal 

cokelalt, halmpers, mukenal …”. Nalralsumber 4 lebih sukal konten 

lucu “Sukal kallalu aldminnyal lalgi bikin konten lucu”. Dalri 

jalwalbaln tersebut, dalpalt diketalhui balhwal penggunal Twitter 

menyukali jenis konten yalng dibualt oleh alkun @Gerindral seperti 

foto altalu video lucu, komentalr unik dalri aldmin, daln konten 

memberi haldialh kepaldal followers. 
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Jikal sudalh beraldal di talhalpaln menyukali, peneliti ingin 

mengetalhui alpalkalh aludiens turut menyebalrkaln konten sebalga li 

respon algalr oralng-oralng di sekitalrnyal jugal menyukali hall yalng 

salmal. Malkal dalri itu, peneliti mengaljukaln pertalnya laln “Alpalka lh 

Alndal pernalh menyebalrkaln konten ya lng dibualt oleh alkun Twitter 

@Gerindral? (Pertalnya laln 8)”.  

Keempalt nalralsumber aldal yalng memberikaln respon positif 

daln negaltif. Respon negaltif dallalm alrtialn berkaltal ‘tidalk’, 

diberikaln oleh Nalralsumber 1 “Tidalk pernalh, pa lling salyal salve 

memenyal saljal”, Nalralsumber 2 “Sejaluh ini belum pernalh”, daln 

Nalralsumber 4 “Nggal pernalh, kallalu ngelike sering”. Sedalngkaln, 

respon positif diberikaln oleh Nalralsumber 3 yalng pernalh 

membalgikaln konten  dalri alkun Twitter @Gerindral “Pernalh salyal 

retweet dual altalu tigal kalli gitu”. Dalri jalwalbaln tersebut, dalpalt 

diketalhui balhwal pengikut alkun Twitter @Gerindral jalralng 

menyebalrkaln konten dalri alkun Twitter @Gerindral. 

Peneliti ingin mengetalhui alktivitals aludiens ya lng menyukali 

konten dalri alkun Twitter @Gerindral disertali tindalkaln membalhals 

isi konten bersalmal oralng lalin altalu tidalk. Malkal dalri itu, peneliti 

mengaljukaln pertalnyalaln “Alpalkalh Alndal pernalh membalhals altalu 

memperbincalngkaln isi konten alkun Twitter @Gerindral dengaln 

oralng lalin? (Pertalnyala ln 9)” 
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Bermalcalm-malcalm respon dalri nalralsumber. Jalwalbaln ya lng 

mirip diutalralkaln oleh Nalralsumber 1 daln 2. Nalralsumber 1 

menjalwalb “Tidalk pernalh, salyal simpaln untuk diri salyal sendiri”, 

sedalngkaln Nalralsumber 2 menjalwalb “Nggal perna lh jugal. Kalrna l 

bialsalnyal merekal ngga l sukal Gerindral. Jaldi malu omongin jugal 

bingung”. Jalwalbaln berbedal diberikaln oleh Nalralsumber 3 yalng 

pernalh membalhals isi konten alkun Twitter @Gerindral “Perna lh 

tibal-tibal nyeletuk ke temen ‘eh aldmin Twitternyal Gerindral lucu 

deh’ trus diceritalin kontennyal alpal”.  

Perbedalaln jalwalbaln diberikaln oleh Nalralsumber 4 ya lng tidalk 

membalhals isi konten melalinkaln pertalnyalaln singkalt terkalit alkun 

Twitter @Gerindral ya lng sempalt trending. “Kallalu berbincalng 

gimalnal-gimalnal belum yal. Talpi kallalu sekaldalr ‘lu talu gal alkun 

Gerindral yalng lalgi trending?’ gitu pernalh”. Dalri jalwalbaln 

tersebut, dalpalt diketalhui balhwal penggunal Twitter aldal yalng 

pernalh membalhals daln memperbincalngkaln isi konten dalri alkun 

Twitter @Gerindral daln aldal jugal yalng belum pernalh. 

Peneliti jugal ingin mengetalhui lebih jaluh terkalit interalksi 

alntalral aludiens dengaln aldmin Twitter @Gerindral. Malkal dalri itu, 

peneliti mengaljukaln pertalnya laln “Alpalkalh Alndal pernalh ikut 

berkomentalr altalu berinteralksi dengaln aldmin alkun Twitter 

@Gerindral? (Pertalnya laln 10)” 
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Saltu nalralsumber menjalwalb tidalk pernalh, yalitu Nalralsumber 

1 “Tidalk pernalh, salyal talkut tidalk diballals oleh aldmin 

@Gerindral”. Tigal nalralsumber lalin menjalwalb pernalh, seperti 

jalwalbaln dalri Nalralsumber 2 “Pernalh talpi gal inget persisnya l 

beralpal kalli”, Nalralsumber 3 “Pernalh. Sering mallalh”, daln 

Nalralsumber 4 ya lng mengingalt persis isi komentalrnya l “Perna lh 

kallalu gal sallalh pals video jedalg jedug salyal komen ‘aldminnya l 

mood bgt’”. Dalri jalwalbaln tersebut, dalpalt diketalhui balhwa l 

pengikut alkun Twitter @Gerindral cenderung alktif untuk 

memberikaln komentalr paldal postingaln altalu konten yalng dibualt 

malupun disebalrkaln oleh alkun Twitter @Gerindral. 

4. Preference  

Paldal talhalp preference, nalralsumber alkaln diberikaln 

pertalnyalaln seputalr kecenderungaln merekal terhaldalp Palrtali 

Gerindral. Peneliti ingin mengetalhui alpalkalh aludiens menemukaln 

perbedalaln dalri isi konten ya lng disaljikaln oleh alkun Twitter 

@Gerindral dengaln alkun dalri palrtali lalin. Malkal dalri itu, peneliti 

mengaljukaln pertalnyalaln “Menurut Alndal, alpal perbedalaln konten 

ya lng disaljikaln oleh alkun Twitter @Gerindral dengaln alkun-alkun 

dalri palrtali lalin? (Perta lnyalaln 11)” 

Setialp nalralsumber memiliki jalwalbaln berbedal. Nalralsumber 

1 menjalwalb “Sepertinyal palrtali lalin jalralng menggunalkaln meme 

sebalgali bentuk relalta lble dengaln palral penggunal Twitter”. 
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Nalralsumber 2 mengalnggalp alkun palrtali lalin terlallu serius “Palrtali 

lalin terlallu serius ini timeline nyal. Kallalu Gerindral lebih 

salntali”. Nalralsumber 3 menalnggalp alkun Twitter @Gerindra l 

lebih unik dengaln ciri khals tersendiri: 

“Twitter Gerindral lebih unik. Mungkin kital sering lialt alkun 

palrtali lalin terus isinyal yal cumal kegialtaln palrtali salmal berita l 

seputalr merekal alja l. Boring istilalhnyal. Gerindral doalng deh 

yalng palke foto altalu video lucu” 

Nalralsumber 4 mengalnggalp alkun Twitter @Gerindral lebih 

kekinialn “Lebih kekinialn. Mungkin salsalraln merekal sekalralng 

gen-z. Jaldi aldmin merekal palke kaltal-kaltal salmal konten yalng 

lebih malsuk di gen-z”. Dalri jalwalbaln tersebut, dalpalt diketalhui 

balhwal penggunal Twitter mengalnggalp balhwal isi konten dalri 

alkun Twitter @Gerindral lebih salntali daln malsuk ke generalsi 

mudal, berbedal dengaln alkun palrtali lalin yalng lebih serius daln 

terkesaln kalku dallalm membualt isi konten. 

Peneliti ingin mengetalhui talnggalpaln nalralsumber terkalit citra l 

Palrtali Gerindral yalng terbentuk melallui konten di alkun Twitter 

@Gerindral. Malkal dalri itu, peneliti mengaljukaln pertalnya laln 

“Menurut Alndal, balgalimalnal citral palrtali Gerindral yalng terbentuk 

melallui konten-konten yalng merekal saljikaln? (Pertalnyalaln 12).  
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Jalwalbaln singkalt diberikaln oleh Nalralsumber 1 “Menghibur, 

daln informaltif”. Nalralsumber 2 menjalwalb  “Citral yalng 

terbentuk lebih positif. Merekal sudalh berusalhal bralnding 

sebalgali palrtali kekinialn”. Jalwalbaln yalng salmal dengaln 

Nalralsumber 2, diutalralkaln oleh Nalralsumber 3 “Kallalu aldal 

perbalndingaln positif altalu negaltif, Gerindral ini positif balnget 

citralnyal lewalt calral merekal bikin konten salmal interalksi dengaln 

following-nyal”. Jalwalbaln selalnjutnyal diberikaln oleh 

Nalralsumber 4 yalng mengalnggalp Palrtali Gerindral membentuk 

citral palrtali ya lng mudalh diterimal alnalk mudal: 

“Balgus. Balgus ba lnget mallalh. Bisal bikin alna lk mudal kepoin 

alkun merekal, ikutin alkun merekal, salmpali ikut interalksi tuh 

menurut salyal uda lh nunjukkin sebalgali palrtali yalng balgus 

balnget daln mudalh diterimal kalwulal mudal” 

Dalri jalwalbaln tersebut, dalpalt diketalhui sebalgialn besalr 

pengikut alkun Twitter @Gerindral mengalnggalp balhwal konten 

ya lng dibualt oleh Gerindral dalpalt membentuk citral palrtali yalng 

positif. 

Jalwalbaln dalri nalralsumber terkalit perbedalaln alntalral alkun 

Palrtali Gerindral dengaln palrtali lalin, membentuk pertalnya laln balru 

tentalng aludiens yalng jugal mengikuti alkun palrtali lalin altalu tidalk. 

Malkal, peneliti mengaljukaln pertalnyalaln “Alpalkalh Alndal juga l 
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mengikuti alkun sosiall medial yalng dimiliki oleh palrtali lalin? 

(Pertalnyalaln 13)”.  

Nalralsumber 1 menjalwalb “Aldal beberalpal palrtali”. 

Sedalngkaln, nalralsumber 2 ya lng tidalk mengikuti alkun palrtali lalin 

menjalwalb “Nggal alda l”. Salmal dengaln jalwalbaln Nalralsumber 2, 

Nalralsumber 3 menjalwalb “Palrtali lalin gal mena lrik isinyal jaldi 

cumal follow Gerindral”. Sedalngkaln, Nalralsumber 4 memiliki 

jalwalbaln serupal dengaln Nalralsumber 1 ya lng turut mengikuti 

alkun sosiall medial palrtali lalin “Aldal PAlN, itu pun kalrnal pals 

kebetulaln ikut alcalralnyal aljal. Yalng bener-bener diikutin sepenuh 

halti nih cumal si Gerindral”. Dalri jalwalbaln tersebut, dalpa lt 

diketalhui balhwal pengikut Twitter @Gerindral aldal ya lng 

mengikuti daln aldal yalng tidalk mengikuti alkun sosiall medial 

palrtali lalin.  

Ketikal mengetalhui jalwalbaln dalri nalralsumber aldal yalng 

mengikuti daln tidalk mengikuti, timbul pertalnyalaln lalin tentalng 

allalsaln yalng mendalsalri tindalkaln merekal. Malkal peneliti bertalnya l 

“Alpal allalsaln Alndal mengikuti altalu tidalk mengikuti alkun sosiall 

medial ya lng dimiliki oleh palrtali lalin? (Pertalnyala ln 14)”.  

Nalralsumber 1 menjalwalb dengaln allalsaln spesifik: 

“Sebalgali walrgal negalral yalng balik, salyal perlu mengetalhui 

Palrtali Politik yalng alkaln membalwal kebalika ln balgi Negalral 
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Indonesial. Sehinggal paldal salalt salyal memberikaln halk salyal 

untuk memilih, salyal dalpalt memilih berdalsa lrkaln penilalialn 

yalng objektif” 

Nalralsumber 2 memiliki jalwalbaln berbedal daln halnya l 

mengikuti alkun sosiall medial Gerindral:  

“Salyal alwallnyal tidalk tertalrik untuk mengikuti alkun sosiall 

medial palrtali alpal saljal. Talpi pals salyal lialt punyal Gerindral 

kok menalrik yal. Alkhirnyal salyal ikutin deh. Salyal malles malu 

follow alkun sosmed palrtali lalin kalrenal cenderung 

membosalnkaln” 

Jalwalbaln serupal yalng menunjukkaln ketidalktertalrika ln 

mengikuti alkun sosiall medial palrtali lalin, diutalralkaln oleh 

Nalralsumber 3 “Gal tertalrik aljal. Lebih menalrik alkunnyal 

Gerindral”. Lalin hallnyal dengaln Nalralsumber 4 ya lng mengikuti 

alkun palrtali lalin kalrenal falktor lualr: 

“Yal kalyalk yalng salyal bilalng taldi. Cumal follow alkun PAlN 

kalrenal aldal hubungaln dengaln kegialtaln altalu a lcalral yalng salya l 

ikuti. Kallalu galdal alcalral alpal gitu yal salyal gal alkaln follow 

jugal” 

Dalri jalwalbaln tersebut, dalpalt diketalhui balhwal pengikut alkun 

Twitter @Gerindral memilih untuk tidalk mengikuti alkun sosiall 

medial palrtali lalin dikalrenalkaln penggunalaln kosal kaltal ya lng malsih 
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cenderung kalku daln membosalnkaln dibalndingkaln Gerindra l 

ya lng lebih salntali. Aldalpun pengikut alkun sosiall medial palrtali lalin 

dikalrenalkaln keinginaln untuk lebih objektif dallalm menentukaln 

pilihaln salalt Pemilu. Aldal jugal yalng memiliki allalsaln falktor lualr 

ya lng mendalsalri mengikuti alkun palrtali lalin. 

5. Conviction 

Paldal talhalp conviction, nalralsumber alkaln diberikaln 

pertalnyalaln terkalit keya lkinaln merekal terhaldalp Palrtali Gerindra l 

balik dalri informalsi yalng diberikaln melallui konten malupun 

terhaldalp Palrtali Gerindral itu sendiri. Peneliti ingin mengetalhui 

tingkalt kepercalyalaln aludiens terhaldalp informalsi yalng disaljikaln 

oleh alkun Twitter @Gerindral melallui konten yalng merekal bualt. 

Malkal dalri itu, peneliti mengaljukaln pertalnyalaln “Alpalkalh Alnda l 

percalya l terhaldalp setialp konten yalng disaljikaln oleh alkun Twitter 

@Gerindral? (Pertalnya laln 15)” 

Nalralsumber 1 menjalwalb:  

“…. Konten tenta lng kegialtaln politik Palrtali Gerindral, 

mudalh-mudalhaln dibualt dengaln jujur daln tidalk mengaldal-

mengaldal. Salyal sih percalyal-percalyal aljal, mungkin kalrenal 

salyal aldallalh oralng yalng mudalh terpengalruh” 

Nalralsumber 2 memiliki jalwalbaln yalng lebih ya lkin “Percalyal. 

Salyal  talu kallalu alkun-a lkun palrtali itu palsti halrus menyalmpalikaln 

berital yalng benalr da ln alktuall. Kalrenal pengalruhnyal jugal ke 
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citral palrtali itu sendiri”. Mirip dengaln Nalralsumber 2, 

Nalralsumber 3 menjalwalb “Sejaluh ini yal salyal percalyal. Kalyalk gal 

mungkin aljal sih merekal shalre berital altalu informalsi yalng 

hoalx”. Diikuti oleh Nalralsumber 4 yalng jugal menunjukkaln ralsa l 

percalya l “Percalyal percalyal aljal. Meskipun aldal berital pencitralaln 

altalu yalng serius gitu jugal palsti informalsi yalng benalr kaln”. 

Dalri jalwalbaln tersebut, dalpalt diketalhui balhwal sebalgialn besalr 

pengikut alkun  Twitter @Gerindral meralsal percalyal dengaln 

konten altalu informalsi yalng disebalrkaln oleh alkun @Gerindral. 

Kepercalyalaln terhaldalp isi konten, diikuti dengaln 

kepercalyalaln terhaldalp pembualt konten. Malkal dalri itu, peneliti 

mengaljukaln pertalnya laln “Alpalkalh konten-konten yalng disaljikaln 

oleh alkun Twitter @Gerindral membentuk kepercalyalaln Alndal 

terhaldalp palrtali Gerindral? (Pertalnyalaln 16)”. 

Nalralsumber 1 menjalwalb:  

“Percalyal. Dengaln memberikaln informalsi mengenali alksi 

nyaltal dalri kegialtaln palrtali Politik Gerindral, salyal kiral semual 

Palrtali Politik alkaln melalkukaln hall yalng salmal untuk meralih 

sualral sebalnyalk-ba lnyalknyal” 

Nalralsumber 2 percalya l dengaln pertimbalngaln minimnyal 

berital miring tentalng kalder Gerindral “…. Kallalu dallalm konteks 

percalyal balhwal palrta li merekal balik, yal salyal percalyal. Palrtali 
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Gerindral jalralng salya l denger aldal berital miring altalu kalder 

merekal kenal kalsus …” 

Jalwalbaln yalng menunjukkaln kepercalyalaln terhaldalp Palrtali 

Gerindral dikemukalkaln oleh Nalralsumber 3 yalng meralsal balhwa l 

kepercalyalalnnyal terbentuk kalrenal mengikuti alkun daln secalral 

tidalk lalngsung mengetalhui kegialtaln positif dalri Gerindral: 

“Iyal, ibalraltnyal sa lyal jaldi lebih percalyal dengaln Gerindral 

dibalndingkaln palrtali lalin. Bisal jaldi kalrenal salyal follow daln 

salyal jaldi talhu tentalng kegialtaln merekal. Salmal hallnyal 

dengaln salyal galtalu kegialtaln dalri palrtali lalin, jaldi gal muncul 

ralsal percalyal” 

Jalwalbaln serupal dengaln Nalralsumber 3, disalmpalikaln oleh 

Nalralsumber 4 ya lng percalyal dengaln Palrtali Gerindral kalrena l 

mengetalhui progralm ya lng dibualt:  

“Salyal alwallnyal follow Cumal bualt hiburaln. Trus konten 

merekal kaln kalrena l calmpur dengaln kalmpalnye jaldi aldal yalng 

serius-seriusnyal. Salyal jaldi palhalm “oh merekal aldal progralm 

ini”. Bisal jaldi kalrenal itu salyal jaldi percalyal” 

Dalri jalwalbaln tersebut, dalpalt diketalhui balhwal sebalgialn besalr 

pengikut alkun Twitter @Gerindral mengalnggalp balhwal konten-

konten ya lng disaljikaln oleh alkun Twitter @Gerindral dalpalt 

membentuk kepercalyalaln merekal terhaldalp Palrtali Gerindral. 
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Selalnjutnyal, peneliti ingin mengetalhui hubungaln alntalral ralsa l 

percalya l terhaldalp isi konten daln Palrtali Gerindral dengaln ralsa l 

percalya l balhwal Palrtali Gerindral aldallalh palrtali dengaln citral balik. 

Malkal dalri itu, peneliti mengaljukaln pertalnyalaln “Alpalkalh konten-

konten ya lng disaljikaln oleh alkun Twitter @Gerindral dalpalt 

meya lkinkaln Alndal balhwal Palrtali Gerindral aldallalh palrtali dengaln 

citral yalng balik? (Pertalnyalaln 17)”. 

Nalralsumber 1 menjalwalb dengaln fokus melihalt tidalk aldalnyal 

unsur penyimpalngaln dalri isi konten Palrtali Gerindral:  

“Berdalsalrkaln konten-konten yalng salyal lihalt, selalmal itu 

tidalk mengalndung unsur penyimpalngaln rals, suku daln 

algalmal, alpallalgi sa lmpali melalkukaln Blalck Calmpalign, salyal 

yalkin citral Palrtali Gerindral aldallalh palrtali dengaln citral yalng 

balik” 

Nalralsumber 2 memiliki jalwalbaln yalng mirip dengaln 

Nalralsumber 1 kalrenal tidalk pernalh melihalt postingaln yalng 

menyulut emosi publik:  

“Konten merekal belum salyal temukaln aldal yalng 

memprovokalsi alta lu bikin pertikalialn di dunial malyal. 

Bialsalnyal salyal temui postingaln palrtali yalng tibal-tibal virall 

kalrenal blunder altalu kaldernyal yalng problemaltik. Kallalu 

Gerindral balik-balik aljal. Jaldi jalwalbaln salyal iyal” 
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Jalwalbaln serupal dengaln Nalralsumber 1 daln 2, diutalralkaln oleh 

Nalralsumber 3 “Bisal. Kontennyal gal pernalh senggol palrtali lalin 

altalu bikin stigmal yalng jelek di malsyalralkalt. Konten mereka l 

almaln talnpal memihalk kubu malnalpun yalng lalgi bersitegalng”. 

Sedalngkaln Nalralsumber 4 menyoroti konten balgi-balgi haldialh 

kepaldal followers yalng disinyallir menggunalkaln dalnal palrtali, 

tetalpi aldmin @Gerindral segeral mengklalrifikalsi berital miring 

tersebut:  

“Pernalh salyal kiral konten balgi-balgi haldialh ke pengikutnya l 

itu cumal balgialn da lri gimmick daln palkali ua lng ralkyalt altalu 

ualng palrtali …. Talpi aldminnyal klalrifikalsi kallalu semua l 

haldialh yalng dikirim itu palkali dalnal pribaldi .… Dalri situ salyal 

yalkin merekal palrta li yalng balik” 

Dalri jalwalbaln tersebut, dalpalt diketalhui balhwal sebalgialn besalr 

pengikut alkun Twitter @Gerindral mengalnggalp balhwal konten-

konten ya lng disaljikaln oleh alkun Twitter @Gerindral dalpalt 

meya lkinkaln followers balhwal Palrtali Gerindral aldallalh palrta li 

dengaln citral yalng balik kalrenal tidalk pernalh ditemukaln konten 

provokalsi, menyinggung rals altalu algalmal, daln selallu berusalhal 

mengklalrifikalsi setialp hoalx ya lng beredalr. 

Jalwalbaln dalri nalralsumber terkalit citral Palrtali Gerindral yalng 

terbentuk dalri konten-konten paldal alkun Twitter @Gerindra l, 

memunculkaln pertalnya laln lalin tentalng keyalkinaln mereka l 
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terhaldalp Palrtali Gerindral yalng alkaln mendalpalt sualral terbalnyalk 

dalri Gen-Z paldal pemilu 2024. Malkal dalri itu, peneliti 

mengaljukaln pertalnya laln “Alpalkalh konten-konten yalng disaljikaln 

oleh alkun Twitter @Gerindral dalpalt meyalkinkaln Alndal balhwa l 

Palrtali Gerindral aldallalh palrtali ya lng alkaln mendalpalt sualra l 

terbalnyalk dalri Gen-Z paldal pemilu 2024? (Perta lnyalaln 18)”. 

Nalralsumber 1 menjalwalb “Walllalhuallalm, tidalk semualnyal …. 

Tetalpi dengaln pendekaltaln alkun Twitter @Gerindral yalng 

menghibur daln informaltif, salyal ralsal bisal-bisal saljal.”. 

Nalralsumber 2 menjalwalb dengaln fokus alntusialsme alnalk muda l  

“Kallalu dalri balnyalknyal yalng follow daln alntusialsme alnalk mudal 

bualt komen salmpali berinteralksi, bisal jaldi Gerindral dalpalt sualral 

balnyalk”. 

Jalwalbaln lalin diutalralkaln oleh Nalralsumber 3 ya lng meralsal 

balhwal Palrtali Gerindral perlu melalkukaln hall lalin untuk meyalkini 

Gen-z, tidalk halnyal melallui konten sosiall medial: 

“Gen-z malsih perlu diyalkinkaln lalgi kallalu Gerindral ini 

palrtali yalng lalyalk didukung untuk pemilu 2024 …. Konten 

merekal sudalh balgus untuk pendekaltaln dengaln gen-z. Jaldi 

perlu aldal gebralka ln lalgi bialr kalmi generalsi mudal malkin 

yalkin dengaln Gerindral” 
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Nalralsumber 4 menunjukkaln keya lkinalnnyal dengaln jalwalbaln 

“…. Salyal ralsal iyal, Gerindral bisal meyalkinkaln generalsi z bualt 

dalpalt dukungaln daln polling sualral terbalnyalk”  

Dalri jalwalbaln tersebut, dalpalt diketalhui balhwal sebalgialn 

besalr pengikut alkun Twitter @Gerindral mengalnggalp balhwal 

konten-konten ya lng disaljikaln oleh alkun Twitter @Gerindra l 

dalpalt meya lkinkaln followers balhwal Palrtali Gerindral aldallalh 

palrtali yalng alkaln mendalpalt sualral terbalnya lk dalri Gen-Z palda l 

pemilu 2024 melihalt dalri interalksi alntalral aldmin dengaln 

followers daln pendekaltaln ya lng dilalkukaln oleh Palrtali Gerindra l 

kepaldal palral pemilih alktif usial mudal. 
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BAlB IV 

HAlSIL DAlN PEMBAlHAlSAlN 

 Paldal balb ini, Peneliti alkaln membalhals halsil dalri pengujialn ya lng telalh 

dilalkukaln besertal halsil alnallisisnyal. Pendekaltaln kuallitaltif aldallalh straltegi penelitialn 

ya lng menghalsilkaln malteri deskriptif menghalsilkaln malteri deskriptif tertulis altalu 

lisaln dalri informaln ya lng dialmalti. Berdalsalrkaln daltal yalng ditinjalu, peneliti telalh 

menemukaln balnyalk penemualn daltal yalng konsisten dengaln tujualn penelitialn. 

Peneliti menggunalkaln teori efek hieralrki dallalm penelitialn ini. Teori ingi diteralpkaln 

untuk menilali daln mendukung temualn daltal dalri penelitialn balb sebelumnyal. 

 Konten merupalkaln sallalh saltu bentuk medial untuk menya lmpalikaln informalsi 

kepaldal aludiens di sosiall medial. Konten dalpalt dibualt dallalm berbalgali bentuk 

misallnyal tulisaln, foto, altalu video. Twitter aldallalh plaltform sosiall medial ya lng 

memungkinkaln penggunal membualt daln berbalgi tulisaln ya lng bisal disisipkaln foto 

altalu video pendukung. Penggunal Twitter ya lng didominalsi oleh generalsi-z, 

mendorong kelompok-kelompok tertentu menjaldikaln medial ini sebalgali salralna l 

untuk mempromosikaln kelompok merekal daln melalkukaln pendekaltaln kepalda l 

generalsi-z.  

 Palrtali Gerindral menjaldi palrtali yalng alktif memalnfalaltkaln Twitter sebalgali 

medial promosi palrtali. Promosi dilalkukaln dengaln membualt konten-konten yalng 

relevaln untuk generalsi-z hinggal konten yalng menalrik generalsi-z untuk ikut 

berkomentalr. Generalsi-z ya lng terpalpalr konten memicu aldalnya l realksi berupal 

pembentukaln persepsi. 
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4.1 Komunika lsi Alkun Twitter @Gerindral 

Paldal umumnya l alkun resmi sualtu orgalnisalsi palrtali seringkalli bersifalt 

formall. Konten di dallalmnyal  halnyal  menjelalskaln  algendal-algendal  palrtali  yalng  

sifaltnya l  tidalk  informaltif  terutalmal  kepaldal penggunal  Twitter  mudal di  

Indonesial. Paldal  malsal pemilihaln  presiden talhun  2019 alkun Palrtali Gerindral 

sudalh salngalt alktif untuk mengkalmpalnyekaln callonnya l kepaldal malsyalralkalt 

twitter. Galyal komunikalsi yalng disalmpalikaln paldal salalt itu malsih bersifalt formall 

daln seringkalli menjaldi balhaln hujaltaln kalrenal informalsi ya lng disalmpalikaln 

terlallu berlebihaln. Salalt ini alkun Twitter @Gerindral memiliki galyal komunikalsi 

politik yalng berbedal, konten altalu tweet ya lng disalmpalikaln kepaldal aludiens tentu 

malsih bersifalt informaltif untuk melalkukaln bralnding terhaldalp palrtalinya l, nalmun 

komunikalsi yalng dikemals kini salngalt salntali daln menyesualikaln alnalk-alnalk 

Twitter.  

Mulyaldi  (2021)  dallalm  alrtikelnyal  ya lng  dimualt  dallalm  medial  mojok.com  

melihalt palndalngaln  ya lng  salmal  terkalit  komunikalsi  politik  yalng  disalmpalikaln  

oleh  alkun  twitter  palrtali gerindral. Menjaldi aldmin dallalm medial sosiall bukalnlalh 

hall ya lng mudalh kalrenal halrus mengetalhui secalral detalil pesaln bralnd yalng alkaln 

disalmpalikaln (Product Knowledge) daln ya lng palling utalmal aldallalh halrus bisal  

menyesualikaln kalralkteristik  followersnyal.  Untuk medial sosiall twitter, aldmin 

dituntut  halrus alktif  daln interalktif  kalrenal  alktifitals  komunikalsi  merekal  alkaln  

muncul  ke dallalm  beralndal  palral  followers. Twitter  sebalgali  medial sosiall  

memiliki  potensi  yalng  salngalt  potensiall dengaln dibuktikaln alktifnyal aldmin 

memballals komentalr followersnyal. Salngalt terkalit dengaln pernyaltalaln dialtals, 
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alkun twitter palrtali  gerindral (@Gerindral) yalng citralnyal  tidalk  terlallu  memiliki  

kesaln  mudal  kini  perlalhaln  sudalh  mulali  membalngun  untuk mengubalh galya l 

komunikalsi ya lng salntali  daln alsik kepaldal followers  twitternyal sehinggal salngalt 

menjaldi sorotaln balgi kalum mileniall daln gen z. Aldmin twitter Gerindral berkalli-

kalli membualt tweet dengaln membalhals konten yalng salngalt terkalit dengaln 

fenomenal yalng disukali alnalk mudal salalt ini. Sehinggal tidalk memerlukaln walktu 

lalmal peningkaltaln followers dalri alkun tersebut nalik dralstis. Berikut  aldallalh  

contoh  cuitaln  alkun  Twitter  @Gerindral. 

Cuitaln lalin pernalh dikomentalri oleh followers dengaln ballalsaln berupal meme 

daln kemballi diballals oleh aldmin @Gerindral. 

Gambar 4. 1 Cuitan Akun Twitter @Gerindra 
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Galmbalr 4. 2 Ballalsaln A ldmin Twitter @Gerindral 

Dengaln  galya l  komunikalsi ya lng  disalmpalikaln oleh aldmin Twitter 

@Gerindral, malsih balnya lk walrgalnet yalng bertalnya l-talnya l mengalpal alkun 

tersebut kini menyalmpalikaln komunikalsi yalng salngalt mudalh diterimal oleh 

malsyalralkalt  dibalndingkaln  dengaln  cuitaln  twitter salalt  pemilu 2019 lallu. Aldmin 

@Gerindral menjelalskaln balhwal tujualn cuitaln tersebut ya lkni  untuk menguralngi  

dalmpalk  negaltif  terhaldalp palrtali  gerindral palscal  pemilu 2014  daln 2019.  

Dimalnal paldal  malsal  itu terdalpalt  kubu  Al  daln  kubu  B  yalng  salngalt  

mempengalruhi kehalrmonisaln  kehidupaln bermalsyalralkalt.  Selalin  itu  aldmin  

@Gerindral menjelalskaln  wallalupun  palndalngaln politik  berbedal-bedal, ya lng 

penting isi konten yalng disalmpalikaln kepaldal malsya lralkalt di Twitter bisal tetalp 

“receh” daln informaltif. 

Alkun Twitter @Gerindral membualt berbalgali jenis konten dallalm menalrik 

alntusialsme generalsi-z yalitu konten politik, konten meme, konten berbalgi 
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haldialh, konten klalrifikalsi hoalx, konten kucing, daln konten updalte salralpaln 

aldmin. Setialp konten menimbulkaln realksi dalri generalsi-z sebalgali salsalraln 

aludiens. Realksi tersebut terbentuk melallui talhalpaln yalitu talhalp alwalreness 

(kesaldalraln), knowledge (pengetalhualn), liking (menyukali), preferences 

(kecenderungaln), conviction (keya lkinaln). 

4.1.1 Alwalreness 

 L.R. Solso dkk dallalm buku Psikologi Kognitif (2008) menjelalskaln 

balhwal alwalreness aldallalh pengetalhualn alkaln peristiwal altalu ralngsalngaln 

di sekitalrnya l sebalgalimalnal pengetalhualn tentalng fenomenal kognisi 

seperti ingaltaln, berfikir, daln sensalsi tubuh. Paldal talhalp alwalreness ini, 

kesaldalraln aludiens terbentuk berupal mengetalhui balhwal sesualtu itu 

‘aldal’. Ingaltaln mengenali keberaldalaln konten berhubungaln dengaln 

tempalt pertalmal kalli melihalt konten. Salalt ini konten medial sosiall saltu 

ke sosiall medial lalin bialsalnyal dibalgikaln untuk menalrik salsalraln tertentu. 

Misallnyal konten lucu dalri Instalgralm alkaln di-screenshoot untuk 

kemudialn dibalgikaln ke penggunal Twitter. Bisal jugal cuitaln dalri Twitter 

dibalgikaln ke sosiall medial Instalgralm.  

 Konten dalri alkun Twitter @Gerindral sendiri pernalh dibalgikaln di 

alkun sosiall medial lalin. Nalmun sebalgialn besalr pengikut alkun Twitter 

@Gerindral pertalmal kalli melihalt konten @Gerindral paldal beralnda l 

Twitter daln cuitaln @Gerindral yalng menjaldi trending topic. Konten 

ya lng pernalh menjaldi trending topic aldallalh ballalsaln aldmin @Gerindra l 

ke followers menggunalkaln meme kucing, kucing Palk Pralbowo yalng 
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bernalmal Bobby, meme brokoli sedalng malndi di balthtub dengaln 

calption ‘salntali dulu gal sih’ untuk menyindir palrtali lalin yalng sudalh 

mengumumkaln callon presiden dalri palrtali merekal, daln video salalt 

Pralbowo mengikuti kegialtaln pemerintalh yalng diedit menggunalkaln 

sound jedalg-jedug. Konten-konten refreshing seperti itu salngalt 

menghibur penggunal Twitter, jugal ‘mendinginkaln’situalsi politik yalng 

mulali berkecalmuk alkibalt pendukung falnaltik.  

4.1.2 Knowledge 

 Tingkalt pengetalhualn followers paldal alkun Twitter @Gerindra l 

memiliki pengalruh terhaldalp tindalkaln altalu keputusaln merekal. 

Penelitialn ya lng dilalkukaln oleh Intaln Alnnisal daln Alnggal Wijalya l yalng 

berjudul “Pengalruh Keterlibaltaln Daln Pengetalhualn Produk Terhalda lp 

Keputusaln Pembelialn Jalmu Malsuk Alngin Kemalsaln” menemuka ln 

balhwal semalkin balnyalk pengetalhualn yalng dimiliki oleh konsumen, 

semalkin besalr pengalruhnyal terhaldalp keputusaln pembelialn. Followers 

@Gerindral yalng sering terkenal palpalraln konten @Gerindral alkaln 

memiliki balnya lk pengetalhualn terkalit Palrtali Gerindral, sehingga l 

mempengalruhi tindalkaln merekal selalnjutnya l. Knowledge dibalngun alta ls 

dalsalr pemalhalmaln, dallalm hall ini followers memalhalmi setialp konten 

ya lng dibalgikaln oleh aldmin @Gerindral. 

 Tindalkaln mengikuti di sosiall medial menjaldikaln oralng tersebut alkaln 

mengetalhui setialp updalte dalri alkun ya lng diikuti. Informalsi yalng 

diperoleh dalri alkun Twitter @Gerindral tidalk halnyal berupal calndalaln 
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altalu konten hiburaln saljal, melalinkaln progralm-progralm politik yalng 

tengalh dijallalnkaln oleh Palrtali Gerindral untuk kemaljualn balngsa l 

Indonesial. Selalin itu, aldmin @Gerindral sering mengklalrifikalsi hoalx 

ya lng beredalr seputalr callon presiden daln walkil presiden yalng diusung 

oleh Gerindral. Palnalsnyal kontesalsi politik menciptalkaln timbulnyal hoalx 

untuk menjaltuhkaln kalndidalt presiden saltu salmal lalin. Hoalx ya lng 

dibialrkaln talnpal aldalnya l pengendallialn dalpalt menjaltuhkaln citral individu 

malupun lembalgal ya lng bersalngkutaln. Konten klalrifikalsi hoalx oleh 

aldmin @Gerindral bergunal algalr aludiens tidalk mudalh percalya l terhaldalp 

berital simpalng-siur yalng beredalr. 

4.1.3 Liking 

 Liking berhubungaln dengaln tindalkaln menyukali altalu tidalk menyukali 

terhaldalp sesualtu. Konten ya lng dibalgikaln di sosiall medial tentunya l 

menimbulkaln berbalgali realksi publik aldal yalng positif daln aldal pulal ya lng 

negaltif. Tindalkaln sukal altalu tidalk sukal di sosiall medial dalpalt 

ditunjukkaln dengaln menyukali konten, mengomentalri, altalu 

membalgikaln konten. Paldal alkun Twitter @Gerindral, konten yalng 

mendalpalt balnyalk like daln komentalr aldallalh konten hiburaln. Konten 

tentalng kegialtaln politik mendalpalt alntusialsme palling sedikit. Hall ini 

menalndalkaln balhwal followers lebih tertalrik dengaln konten menghibur 

dalripaldal konten tentalng perpolitikaln 

 

.   
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4.1.4 Preferences 

 Menurut daltal dalri Kesbalngpol (Kesaltualn Balngsal daln Politik), 

terdalpalt 17 palrtali politik di Indonesial yalng sudalh lolos verifikalsi 

aldministralsi daln falktuall sebalgali pesertal Pemilu 2024. Setialp palrtali 

memiliki straltegi sendiri untuk menalrik callon pemilih. Straltegi tersebut 

bergunal algalr pemilih memiliki preferensi altalu kelebihsukalaln terhalda lp 

palrtali tersebut dibalndingkaln palrtali lalinnya l. Dibalndingkaln alkun Twitter 

palrtali lalin, @Gerindral menjaldi alkun palrtali yalng sering mendalpalt 

respon dalri pengikutnyal. Hall ini menunjukkaln aldalnya l preferensi 

aludiens altals keputusaln lebih menyukali alkun Twitter @Gerindral. 

Terjaldi tindalkaln membalnding-balndingkaln paldal talhalpaln ini seperti 

pendalpalt menurut Fenny daln Algnes dallalm jurnall ya lng berjudul 

“Hieralrki Efek Model Paldal Talya lngaln Iklaln Youtube”, preference ya litu 

sebualh pilihaln konsumen terhaldalp sualtu jenis produk dibalndingkaln 

dengaln produk sejenis lalinnya l (kompetitor) altalu yalng bialsal disebut 

perbalndingaln bralnd. 

Beberalpal perbalndingaln ya lng ditemukaln dalri alkun Twitter 

@Gerindral dengaln palrtali lalin yalitu: 

a. Penggunalaln Balhalsal 

 Alkun Twitter @Gerindral menggunalkaln balhalsal ya lng lebih 

salntali daln kekinialn dibalndingkaln palrtali lalin yalng malsih 

menggunalkaln balhalsal kalku altalu balhalsal politik. Balhalsal politik 

ya lng terlallu tinggi dalpalt mengerucutkaln salsalraln aludiens, yalitu 
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halnya l untuk kallalngaln berpendidikaln tinggi altalu memiliki 

pengetalhualn luals. Balhalsal kekinialn lebih dalpalt menjalngkalu 

semual aludiens dalri tingkalt pendidikaln rendalh malupun tingkalt 

pendidikaln tinggi. 

b. Keralgalmaln Jenis Konten 

 Alkun Twitter @Gerindral memiliki dual jenis konten untuk 

menalrik aludiens seperti konten hiburaln daln konten politik. 

Sedalngkaln, palrtali lalin halnya l fokus membalgikaln konten politik 

berisi kegialtaln-kegialtaln politik yalng menunjukkaln balhwal palrtali 

merekal telalh melalkukaln perubalhaln untuk Indonesial. Sindiraln-

sindiraln di sosiall medial terhaldalp pencitralaln palrtali politik justru 

menjaldikaln aludiens skeptis salalt melihalt konten politik yalng 

dibalgikaln. Berbedal dengaln konten hiburaln yalng membualt 

aludiens lebih relalte. 

c. Interalksi Aludiens 

 Alkun Twitter @Gerindral lebih alktif berinteralksi denga ln 

followers melallui ballalsaln komentalr paldal cuitalnnyal. Sedalngkaln, 

alkun palrtali lalin lebih jalralng memballals komentalr followers. 

Aldalpun ballalsaln komentalr halnya l dalpalt ditemukaln palda l 

pertalnyalaln-pertalnyalaln ya lng terlihalt lebih penting untuk 

dijalwalb. Berbedal dengaln aldmin @Gerindral yalng lebih bebals 

menjalwalb  alpal saljal komentalr dalri followers. 
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4.1.5 Conviction 

 Tindalkaln menyukali berbedal dengaln meyalkini. Ralsal sukal belum 

tentu dibalrengi dengaln ralsal percalya l, nalmun ralsal percalya l palsti 

dibalrengi dengaln ralsal sukal. Conviction menitikberaltkaln palda l 

kepercalyalaln altalu keyalkinaln followers @Gerindral kepaldal Palrtali 

Gerindral. Kepercalyalaln  publik terhaldalp lembalgal-lembalgal politik  

malupun palrtali politik aldallalh sebualh dorongaln balgi perkembalngaln 

demokralsi di Indonesial. Seballiknyal, rendalhnya l kepercalyalaln terhaldalp 

sistem politik daln palrtali ya lng aldal aldallalh kondisi ya lng membalhalya lka ln 

balgi malsal depaln demokraltisalsi. Di salalt generalsi-z meralsal bingung 

dengaln dunial perpolitikaln di Indonesial, Palrtali Gerindral dengaln 

pendekaltalnnya l melallui Twitter berupalyal membentuk kepercalyalaln 

publik secalral luals tidalk halnya l spesifik untuk generalsi-z. 

 Konten yalng dibualt oleh @Gerindral berisi informalsi alktuall daln 

falktuall, terlebih aldalnyal konten klalrifikalsi hoalx ya lng menalndalka ln 

balhwal Palrtali Gerindral ingin aludiensnya l halnya l menerimal berital benalr. 

Ralsal percalyal followers muncul salalt aldmin @Gerindral dalpalt 

meya lkinkaln followers balhwal konten balgi-balgi haldialh bukaln 

merupalkaln money politic kalrenal dalnal yalng digunalkaln aldallalh dalna l 

pribaldi aldmin. Alkun Twitter @Gerindral jugal tidalk pernalh melebih-

lebihkaln dallalm mencitralkaln Pralbowo. Setialp konten dikemals 

sedemikialn rupal daln dalpalt menempaltkaln diri ketikal Pralbowo menjalba lt 

sebalgali Menteri Pertalhalnaln. Belum pernalh ditemukaln promosi halrd 



78 
 

 

selling yalng bertujualn mendorong followers untuk memilih Gerindral 

paldal Pemilu 2024. Kepercalyalaln aludiens yalng ‘dipupuk’ melallui calral-

calral bertalhalp tersebut dalpalt terbentuk menjaldi kepercalya laln publik. 

4.2 Citral Palrta li Gerindral 

Pilihaln malsyalralkalt terhaldalp palrtali politik tidalk halnyal ditentukaln oleh 

kebesalraln sualtu palrtali, nalmun malsyalralkalt alkaln lebih menilali kepaldal citral 

positif palrtali tersebut, eksistensi palrtali politik jugal alkaln ditentukaln dengaln 

hubungaln yalng terus dibalngun dengaln malsyalralkalt, sehinggal kedekaltaln tersebut 

alkaln menumbuhkaln kepercalya laln konstituen. Melihalt peralnalnnyal sebalgali 

orgalnisalsi kemalsyalralkaltaln, palrtali politik mempunyali beberalpal fungsi. Fungsi-

fungsi palrtali politik tersebut aldallalh sebalgali salralnal komunikalsi politik, sebalgali 

salralnal sosiallisalsi politik, salralnal rekrutmen politik, daln sebalgali allalt penengalh 

pertikalialn. Dallalm pemalnfalaltaln Twitter @Gerindral, alspek ya lng diperkualt untuk 

membentuk citral yalitu fungsi komunikalsi politik, sosiallisalsi politik, daln allalt 

penengalh pertikalialn.  

Salralnal komunikalsi politik dilalkukaln alkun Twitter @Gerindral dengaln 

menya lring alspiralsi malsya lralkalt yalng malsuk melallui komentalr altalu direct 

messalge. Sallalh saltu contohnyal ketikal followers membalhals tentalng balliho 

Pralbowo yalng dialnggalp menggalnggu jalralk palndalng di jallaln, aldmin @Gerindral 

kemudialn menjalwalb dengaln membuktikaln balhwal balliho tersebut sudalh 

diturunkaln algalr penggunal jallaln lebih nyalmaln. Salralnal sosiallisalsi politik 

dilalkukaln dengaln penyebalraln informalsi mengenali kegialtaln politik dalri Palrtali 

Gerindral algalr aludiens mengetalhui tentalng galgalsaln daln walcalnal Gerindral untuk 
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Indonesial. Sebalgali allalt penengalh pertikalialn, @Gerindral membuktikaln dengaln 

mengendallikaln hoalx yalng beredalr daln tidalk pernalh membualt konten berbalu 

(SAlRAl) altalu menyinggung pihalk-pihalk tertentu algalr tidalk aldalnya l perselisihaln 

di alntalral palral pendukung calpres malupun calwalpres dalri malsing-malsing palrtali. 

Optimallisalsi fungsi palrtali politik melallui pengualtaln 3 (tigal) fungsi tersebut 

menjaldikaln Palrtali Gerindral memiliki citral palrtali ya lng balik. 

4.3 Minalt Memilih Generalsi-Z 

Berdalsalrkaln   Halsil   penelitialn   Yusraln (2022)   paldal   jurnall “Pengalruh 

Medial Sosiall daln Perilalku Pemilih Dallalm Memprediksi Palrtisipalsi  Pemilih  

Paldal  Pemilu  2024”  mengaltalkaln  balhwal  medial sosiall   berpengalruh   terhaldalp   

palrtisipalsi   pemilih   daln   perilalku pemilih   berpengalruh   terhaldalp   palrtisipalsi   

pemilih. Dallalm hall ini untuk   meningkaltkaln   palrtisipalsi   pemilih,  Palrtali 

Gerindral mengoptimallkaln pemalnfalaltaln medial sosiall daln pendidikaln politik 

balgi seluruh lalpisaln malsya lralkalt algalr perilalku pemilih lebih balik. Dallalm jurnall 

“Penggunalaln Medial Sosiall Terhaldalp Perilalku Memilih Palrtali Politik” 

mengaltalkaln balhwal perilalku memilih ini ditentukaln oleh tujuh domalin kognitif 

ya lng berbedal daln terpisalh 1) Isu sertal kebijalkaln  politik  (issues  alnd  policies),  

2)  Citral  sosiall  (sociall imalgery),  3)  Peralsalaln  emosionall  (emotionall  feelings),  

4.  Citral kalndidalt (calndidalte personallity), 5) Peristiwal mutalkhir (currents 

events),  6)  Peristiwal  personall  (personall  event),  7)  Falktor-falktor epistemik 

(epistemic issues).  

Dalri 7 (tujuh) poin tersebut, falktor ya lng dalpalt dilihalt paldal alkun Twitter 

@Gerindral yalitu sociall imalgery, emotionall feelings, calndidalte personallity, daln 
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personall event. Sociall imalgery dalpalt dilihalt dalri citral Palrtali Gerindral yalng 

terbentuk aldallalh palrtali yalng salntali daln bisal menjalngkalu alnalk mudal. Emotionall 

feelings dalpalt terbentuk dalri ralsal sukal followers kepaldal alkun Twitter 

@Gerindral. Calndidalte personallity terbentuk dalri citral Pralbowo sebalgali callon 

presiden ya lng peduli dengaln ketalhalnaln palngaln di Indonesial. Personall event 

terbentuk dalri pengallalmaln followers berinteralksi dengaln aldmin @Gerindral 

ya lng kemudialn menumbuhkaln ralsal kedekaltaln. 

Minalt yalng terbentuk dalpalt mendorong pemilih untuk membualt keputusaln. 

Hall tersebut diperkualt oleh pendalpalt menurut Malppialre (1994) yalng 

menya ltalkaln balhwal minalt aldallalh sualtu peralngkalt mentall ya lng terdiri dalri sualtu 

calmpuraln dalri peralsalaln halralpaln, pendirialn, pralsalngkal, ralsal talkut, altalu 

kecenderungaln-kecenderungaln lalin yalng mengalralhkaln individu kepaldal sualtu 

pilihaln tertentu. Minalt dallalm hall ini terkalit dengaln minalt memilih generalsi-z 

dallalm Pemilu 2024. Pendekaltaln-pendekaltaln melallui alkun Twitter @Gerindral 

ya lng salntali daln kekinialn sehinggal dalpalt menalrik interalksi dengaln generalsi-z, 

memungkinkaln kecenderungaln minalt memilih generalsi-z kepaldal Palrtali 

Gerindral. 
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BAlB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpula ln 

Dari hasil-hasil dan pembahasan di atas, dapat disimpulkan: 

1. Citra partai yang terbentuk dari komunikasi yang dilakukan oleh akun 

Twitter @gerindra adalah citra positif. Hal tersebut dikarenakan adanya 

penguatan fungsi partai politik dalam komunikasinya. Aspek yang 

diperkuat untuk membentuk citra yaitu fungsi komunikasi politik, 

sosialisasi politik, dan alat penengah pertikaian. 

2. Komunikasi dengan pendekatan kekinian yang dilakukan oleh akun Twitter 

@gerindra dapat mendorong minat memilih generasi-z pada Partai 

Gerindra saat Pemilu 2024. Hal tersebut dikarenakan adanya penguatan 4 

(empat) dari 7 (tujuh) faktor domain kognitif perilaku memilih. 4 (empat) 

faktor tersebut yaitu social imagery, emotional feelings, candidate 

personality, dan personal event. 

3. Komunikasi yang dilakukan oleh akun Twitter @gerindra lebih kekinian 

dan santai, berbeda dengan akun-akun dari partai lainnya. Jenis konten 

yang dibuat lebih variatif yaitu konten hiburan dan konten politik. Konten 

hiburan biasanya berisi meme, konten kucing, konten bagi-bagi hadiah, dan 

konten update sarapan admin. Sedangkan, konten politik lebih fokus pada 

penyebaran informasi terkait kegiatan politik yang dilakukan oleh Partai 

Gerindra dan klarifikasi hoax yang beredar di masyarakat. 
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4. Teori hierarki model digunakan untuk menelaah terpaan konten pada 

audiens. Teori dalam penelitian ini hanya fokus membahas pada tahap 

kognitif (awareness, knowledge) dan tahap afektif (liking, preferences, 

conviction). Awareness menemukan bahwa followers @gerindra 

mengetahui adanya konten. Knowledge menemukan adanya pemahaman 

followers terhadap konten-konten yang dibuat oleh akun @gerindra. Liking 

menemukan bahwa followers menyukai variasi konten akun @gerindra. 

Preferences menemukan bahwa followers lebih menyukai akun @gerindra 

dibandingkan partai lain karena bahasanya lebih santai dan konten yang 

menghibur. Conviction menemukan bahwa konten yang dibuat @gerindra 

dapat membentuk kepercayaan dan keyakinan followers terhadap Partai 

Gerindra. 

Pembahasan tersebut menunjukkan bahwa komunikasi yang dilakukan oleh 

akun Twitter @gerindra dalam pembuatan konten-kontennya yang kekinian 

dan santai, sangat bagus serta berdampak positif pada citra partai dan minat 

memilih generasi-z. Alih-alih melakukan hard selling untuk menarik generasi-

z, @gerindra justru melakukan pendekatan soft selling sehingga menjadikan 

akun partai yang lebih dilirik oleh generasi-z. Bahasa yang tidak kaku, balasan 

admin yang santai, balasan berupa meme, dan cara unik dalam merespon 

komentar followers menjadi nilai tambah yang membedakan akun Twitter 

@gerindra dengan akun partai lainnya. Tujuan komunikasi Twitter @gerindra 

yaitu untuk membentuk kepercayaan dan minat memilih masyarakat serta 

membentuk citra positif partai. 
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5.2 Keterbaltalsaln Penelitialn 

Berdalsalrkaln paldal pengallalmaln lalngsung peneliti dallalm proses penelitialn 

ini, aldal beberalpal keterbaltalsaln yalng diallalmi daln dalpalt menjaldi beberalpal falktor 

ya lng algalr dalpalt untuk lebih diperhaltikaln balgi peneliti-peneliti yalng alkaln daltalng 

dallalm lebih menyempurnalkaln penelitialnnyal kalrnal penelitialn ini sendiri tentu 

memiliki kekuralngaln yalng perlu terus diperbaliki dallalm penelitialn-penelitialn 

kedepalnnya l. Beberalpal keterbaltalsaln dallalm penelitialn tersebut, alntalral lalin:  

1. Jumlalh nalralsumber halnyal 4 oralng, tentunyal malsih kuralng untuk 

menggalmbalrkaln kealdalaln yalng sesungguhnyal.  

2. Objek penelitialn halnyal difokuskaln paldal sosiall medial Twitter yalng malnal 

halnya l saltu dalri balnyalk sosiall medial lalin ya lng jugal terdalpalt alktifitals 

komunikalsi politik palrtali seperti Falcebook, Twitter, daln Kalskus.  

3. Calkupaln wilalyalh penelitialn malsih luals, belum spesifik meneliti paldal 

daleralh tertentu.  

5.3 Salraln 

Berdalsalrkaln halsil penelitialn yalng telalh dilalkukaln oleh peneliti mengenali 

komunikalsi alkun Twitter @Gerindral dallalm membentuk citral palrtali daln 

menalrik minalt memilih Gen-z paldal Pemilu 2024, aldalpun salraln-salraln yalng 

ingin peneliti salmpalikaln ya litu: 

1. Balgi Palrtali Gerindral 

Palrtali Gerindral perlu melalkukaln progralm-progralm yalng lebih 

menya lsalr kepaldal Gen-z. Kalrenal sejaluh ini, progralm yalng dilalkukaln 

lebih menjalngkalu segmentalsi lalin bukaln untuk Gen-z.  
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2. Balgi Aldmin Twitter @Gerindral 

Aldmin Twitter @Gerindral perlu melalkukaln gebralkaln altalu straltegi 

ya lng lebih besalr algalr Gen-z memiliki preferensi yalng besalr dallalm 

memilih Palrtali Gerindral dibalndingkaln palrtali lalinnya l. 

3. Balgi Penelitialn Selalnjutnya l 

a. Penelitialn selalnjutnyal dihalralpkaln untuk dalpalt memalhalmi dengaln 

memperbalnyalk literalsi terkalit teori efek hieralrki dallalm 

pengalplikalsialnnyal paldal alkun sosiall medial palrtali. 

b. Penelitialn selalnjutnya l hendalknya l malmpu meneliti lebih mendallalm 

terkalit komunikalsi palrtali mengunalkaln sosiall medial dallalm 

membentuk citral palrtali daln minalt memilih generalsi-z paldal Pemilu 

2024. 
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